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ABSTRAK

Nursalma, 2024. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Muhammad Muzaini dan Pembimbing
2 Randy Saputra Mahmud.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika, diantaranya kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, dan
menyelesaikan masalah verbal. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif, penelitian yang bersifat deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 3 orang dari 38 orang dari dua kelas berbeda pada Kelas
VIl SMP Unismuh Makassar yang dikategorikan kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
kesulitan menyelesaikan soal dan Pedoman Wawancara. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode tes dan metode wawancara. Teknis analisis data
yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan
prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.Adapun keabsahan
data dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa
berdasarkan indikator kesulitan - dalam menyelesaikan soal vyaitu, siswa
kemampuan matematika tinggi mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep
yang berkaitan dengan rumus, Siswa kemampuan matematika sedang mengalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip yang berkaitan tidak menyelesaikan
perhitungan, dan siswa kemampuan matematika rendah mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah verbal yang berkaitan dengan penarikan
kesimpulan, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman konsep maupun prinsip,
serta siswa juga mengalami kesulitan menyelesaikan masalah verbal matematika
yang belum mampu secara optimal sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika
berpengaruh terhadap siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar.

Kata Kunci : Kesulitan Siswa, Menyelesaikan Soal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sarana untuk membantu orang belajar dan tumbuh
dengan mengurangi hambatan dan keterbatasan mereka. Melalui pendidikan,
masyarakat akan lebih mudah memahami masa depan dan arah hidupnya.
Pendidikan membantu dalam pengembangan karakter dan stamina. Dalam hal ini,
masyarakat akan menjadi semakin positif. Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003
Trapsilasiwi dkk., (2018) tentang sistem pendidikan, pendidikan diartikan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan, dimana peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya dan memberikan kontribusi kepada dirinya, masyarakatnya, dan dunia
usaha agar mampu memperolen manfaat dari ketangguhan mental, pekerti budi,
kecerdasan, akhlak mulia, dan Kketerampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan dunia.

Pendidikan merupakan suatu proses penguatan watak dan kemampuan
seseorang yang sangat penting bagi perkembangan pribadinya. Melalui
pendidikan, kita dapat membantu mereka yang belum mampu menjadi masyarakat
terpelajar, yang tidak mampu menjadi mampu, dan mereka yang belum menyadari
manfaat pendidikan. Oleh karena itu, belajar melalui berbagai proses pendidikan,
tergantung tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan
perbaikan kurikulum setiap tahunnya, dan berbagai upaya dilakukan untuk
meningkatkan taraf pendidikan. Selain itu, peningkatan kualitas pengajaran juga

mempunyai manfaat yang sangat penting dalam matematika.



Matematika adalah ilmu yang diterapkan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia, baik kehidupan sosial maupun individu. Ada banyak
situasi yang dapat diselesaikan atau diselesaikan dengan menggunakan
matematika, seperti proses transaksi, perhitungan, dan pengukuran Chotimah
dkk., (2019). Aripin, U. DKk., (2019) mengatakan bahwa “Matematika adalah
tindakan melihat pola dan mencari solusi yang diinginkan” yang berarti praktik
mengamati pola, membuat kesimpulan, dan menemukan hasil yang diinginkan.
Hal tersebut, terjadi sebagai akibat dari pendidikan. Karena proses pembelajaran
dilakukan melalui interaksi sosial di masyarakat, maka hal tersebut berpengaruh
dalam proses belajar siswa.

Rohmah, A. S. (2020), mengatakan bahwa dalam proses belajar siswa
diharapkan melakukan lebih dari mengingat suatu pembelajaran. Menurut Aripin,
U.dkk. (2019), siswa harus mampu memahami konsep bahasan yang relevan agar
mampu memahami dan secara kreatif memecahkan permasalahan yang muncul.
Dalam Fitriani dan Nurfauziah (2020) menyatakan bahwa matematika merupakan
ilmu yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pemahaman dan penalaran
sebab akibat sebagai hasil belajar. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih
mengalami kesulitan saat memecahkan persoalan matematika.

Menurut Unaenah, E. & Sumantri, M.S. (2019), siswa mengalami kesulitan
menjawab soal dapat melakukannya dengan menggunakan teks yang telah
disediakan. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa cukup
rendah dan memerlukan upaya untuk meningkatkannya. Secara umum, kesulitan

dalam pembelajaran matematika adalah kesulitan dalam menggunakan konsep,



kesulitan dalam menggunakan prinsip matematika, dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal.

Menurut Fahlevi, M. S., dan Zanthy, L. S. (2020), kesulitan merupakan
hambatan dalam penyelesaian masalah. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematika dapat dipahami dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berupa tes
yang berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari. Kesulitan siswa dalam
mengerjakan suatu soal dapat menjadi cara untuk mengetahui sejauh mana siswa
dapat memahami materi yang diajarkan. Dwidarti dkk., (2019), jika seseorang
tidak mampu memahami satu atau lebih suatu konsep, merupakan tanda dari
kesulitan matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu lebih banyak
latihan pemahaman konsep matematika. Karena kesulitan ini, siswa belum
sepenuhnya memahami konsep tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut di atas dan
mencari solusi penyebab permasalahan tersebut.

Ada objek dalam proses pembelajaran yang cocok untuk dipelajari, objek
pembelajaran matematika terdiri dari fakta, konsep, operasi, dan prinsip abstrak.
Siswa tidak hanya sekedar menggunakan rumus dan hafalannya. Oleh karena itu,
konsep matematika abstrak dapat dipahami lebih baik dengan membandingkan

dan menghubungkan konsep-konsep yang berbeda.

Menurut Muncarno dalam Sudirman dkk., (2019), siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam membaca

dan memahami kalimat. Siswa juga kesulitan memahami apa yang ditanyakan di



soal dan apa yang diketahui, serta bagaimana cara menyelesaikan soal dengan

jelas dan tepat.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 21 November
2023, penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMP Unismuh Makassar
mengungkap informasi tentang siswa melalui wawancara langsung dengan guru
matematika, namun terdapat beberapa kesulitan dalam menjelaskan konsep
matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, guru berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, menjelaskan contoh soal dan cara penyelesaiannya, serta
memberikan latihan soal kepada siswa. Beberapa siswa mengikuti instruksi yang
diberikan oleh guru mereka ketika mereka mengerjakan soal matematika. Ketika
siswa dihadapkan permasalahan berbeda cara penyajiannya, mereka merasa
kesulitan untuk menyelesaikannya dan sering bertanya kepada guru bagaimana
cara penyelesaian soal tersebut. Hal ini diakibatkan menurunnya kreativitas siswa
dalam menyerap dan merangkum informasi yang diberikan selama proses

pembelajaran.

Selanjutnya pada tanggal 9 Mei 2024 dilakukan observasi ulang terhadap
siswa untuk mengetahui tingkat kesulitan menyelesaikan soal siswa dan

memberikan soal sebagai berikut:

1. Wita ingin memberikan kejutan untuk ibu yang akan berulang tahun. Dia
berniat memberikan kue dan kado ulang tahun yang dibungkus dengan
kotak berbentuk kubus. Kotak untuk kue ulang tahunnya memiliki panjang

rusuk 30 cm, sedangkan kotak untuk kadonya adalah 1/3 dari panjang rusuk



kotak kuenya. Wita ingin menutupi kotak kadonya dengan kertas kado.
Kertas kado tersebut dijual dengan harga Rp. 100.000 setiap 25 cmz2. Oleh
karena itu, Wita perlu menggunakan uang tersebut secara efisien.

2. Ina mencoba memulai bisnis kecil-kecilan dengan menjual donat. Donat
yang dibuat Ina cukup beragam, bisa berupa huruf, angka, atau bahkan
gambar apa pun yang diinginkan pelanggan. Suatu hari, Ina menerima
pesanan untuk acara rapat perusahaan. Donat yang dipesan berjumlah
kurang lebih 100 buah. Ina rencananya akan memasukkan donat ke dalam
kotak berukuran panjang, lebar, dan tingginya yaitu 30 x 15 x 5. Setiap
kotaknya memiliki 10 donat. Agar kotak-kotak itu lebih mudah dibawa,
Ina menumpuk kotak dan menutupinya dengan kertas kemudian
mengikatnya. Ina bingung untuk menentukan ukuran luas yang diperlukan,

agar dapat digunakan secara efektif.

Observasi yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil diskusi antara
peneliti dan guru untuk memilih dua orang siswa yang mempunyai kemampuan
matematika tinggi. Hasil kerja siswa dikumpul dan dievaluasi, berdasarkan hasil
kerjanya diambil dua siswa dilakukan tanpa melihat apakah jawaban tersebut

akurat atau tidak. Jawaban siswa ditunjukkan pada gambar 1.1 dan 1.2 berikut.
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Gambar 1.1 Hasil Observasi Pengerjaan Siswa

Berdasarkan hasil jawaban tersebut di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa kedua siswa tersebut lemah dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal.
Tampak pada pengerjaan siswa mash keliru terhadap penjabaran pada soal dan
penggunaan rumus Yyang berkaitan dengan soal yang diberikan. Mereka
mengatakan masih sedikit ragu untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal.
Peneliti juga mengamati bahwa siswa mengerjakan soal dengan menggunakan
berbagai metode agar memperoleh hasil yang sesuai. Permasalahan tersebut
muncul karena sebagian besar siswa biasa dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan menyajikan informasi yang telah diperoleh sebelumnya serta
kurangnya dalam menerjemahkan kedalam model matematika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis fakta bahwa
kesulitan dalam mengerjakan soal berdasarkan indikator kesulitan dalam

menyelesaikansoal yaitu, kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, dan

menyelesaikan masalah verbal.



Berdasarkan hasil kerja diatas, maka peneliti ingin mengetahui
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh karena
itu, penelitian ini terfokus pada judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika pada Kelas V111 SMP Unismuh Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya
adalah sebagai berikut:

1.Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas
VIl SMP Unismuh Makassar terkait dengan menggunakan konsep?

2. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas
V11 SMP Unismuh Makassar terkait dengan menggunakan prinsip?

3. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada siswa
kelas VI di Unismuh Makassar terkait dengan menyelesaikan masalah
verbal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:

1. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

pada kelas VIII di Unismuh Makassar terkait menggunakan konsep.

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

pada kelas VI Unismuh Makassar terkait menggunakan prinsip.

3. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

pada kelas VIII di Unismuh Makassar terkait menyelesaikan masalah verbal.



D. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Analisis
Analisis adalah kegiatan berpikir yang melibatkan pengamatan dan
evaluasi objek sebagi bagian dari kesluruhan serta menganalisis yang
kemudian bias diambil maknanya.
2) Kesulitan Menyelesaikan Soal
Kesulitan adalah hambatan dalam menyelesaikan masalah. Kesulitan
dalam menyelesaikan soal matematika dapat diketahui dengan mengajukan
pertanyaan berupa tes atau dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran.
3) Matematika
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang mengajarkan
kemampuan berpikir kritis, cara mengembangkan dan memperkuat

karakter, serta penalaran dalam kehidupan sehari-hari.

E. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada

kelas VIII SMP Unismuh Makassar.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Siswa mampu mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan soal
matematika dengan menggunakan prosedur penyelesaian dan mampu
memahami dengan jelas dan baik.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menyusun proses
pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk menunjang tercapainya
hasil belajar mengajar sebagaimana dengan target kurikulum.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan

mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah proses
penguraian suatu pokok bahasan menjadi bagian-bagian komponennya dan
menggunakan analisis pada masing-masing bagian secara terpisah serta
hubungan antar bagian tersebut guna memahami dan memahami struktur
bahasa secara keseluruhan dengan cara yang tepat. Menurut Suherman dkk.,
(2021), analisis adalah upaya menjelaskan suatu masalah sebagai salah satu
alat utama untuk memahami strukturnya dan menyelesaikan persoalan dan
permasalahan.

Menurut Ramadhan, P.S.R. (2023) menyatakan bahwa analisis
mengacu pada kemampuan seseorang dalam menggambarkan dan
menjelaskan keberadaan suatu bahan atau materi secara rinci serta memahami
hubungan antara suatu area tertentu dengan area lainnya. Analisis adalah
suatu proses berpikir yang memecah suatu objek menjadi bagian-bagian atau
komponen-komponennya untuk memahami fungsi, sifat, dan hubungan antar
bagian-bagian tersebut (Sari, 2021).

Menurut Wiradi dalam Zakky (2018), analisis adalah suatu proses
yang mencakup banyak proses lain, seperti menganalisis, mengklasifikasikan,
dan mengevaluasi suatu objek, mengevaluasinya kembali berdasarkan kriteria

yang relevan, menilai hubungan, dan menentukan nilainya. Dari data di atas,

10
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kita dapat menyimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berpikir yang
melibatkan pengamatan dan evaluasi objek sebagai bagian dari keseluruhan
dan menganalisis yang kemudian bisa diambil maknanya.

. Kesulitan

Menurut KBBI, “sulit” atau “sulit” adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kesulitan. Sedangkan kesulitan belajar adalah
kesulitan yang timbul ketika siswa menemui hambatan dalam proses belajar
dan kesulitan mencapai tujuan pembelajaran Maure dkk. (2021).

Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik di SD maupun
di universitas. Kesulitan belajar merupakan salah satu masalah yang dapat
diketahui pada kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak naik kelas atau
siswa yang mendapat nilai yang buruk dalam beberapa mata pelajaran yang
dilaluinya. National Joint Committee on Learning Disabilities (NJCLD)
mendefinisikan kesulitan belajar sebagai sekelompok kesulitan belajar yang
nyatanya melekat pada proses pembelajaran yang melibatkan pengamatan dan
penerapan terhadap mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, menalar
atau kemampuan dalam bidang studi matematika.

Menurut Lerner, kesulitan belajar biasanya disertai dengan kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita. Untuk itu, siswa perlu diberikan waktu
untuk berlatih mengembangkan keterampilan imajinasi dan proses verbal.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
matematika bermula dari berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi

siswa ketika mempelajari dan menggunakan matematika dalam kehidupan
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sehari-hari. Kesulitan belajar dalam penelitian ini mengacu pada keterbatasan
dan kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal matematika, hal
ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kesulitan yang dialami oleh
siswa.

Melinda dkk, (2020) mengungkapkan ciri-ciri anak kesulitan belajar
matematika, yaitu: 1. Adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 2.
Abnormalitas persepsi visual, 3.Asosiatif visual motor, 4.Perseverasi, 5.
Kesulitan mengenal dan memahami simbol, 6. Gangguan penghayatan tubuh,
7. Kesulitan dalam membaca atau berdiskusi, 8. Kinerja 1Q lebih rendah
dibandingkan kinerja 1Q verbal. Menurut Wati, E., & Saragih, M.J. (2018),
beberapa kesulitan yang dihadapi siswa ketika belajar matematika adalah
sebagai berikut: (1) Kesulitan dalam memahami simbol, angka, dan bangun
ruang,(2) Kesulitan dalam memahami teorema matematika, (3) kesulitan
dalam membaca atau menulis angka dalam ukuran kecil. (4) Pemahaman
simbol matematika oleh siswa, (5) Kemampuan berpikir abstrak siswa
lemah, (6) Lemahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan dalam
memanfaatkan algoritma dalam penyelesaian soal matematika.

Lestari, (2018) menyatakan berikut indikator kesulitan belajar
matematika:

a) Ketidakmampuan dalam mengidentifikasi berbagai nama secara teknis
b) Ketidakmampuan dalam mengungkapkan arti dari nama yang mewakili
konsep yang ada.

c) Ketidakmampuan untuk membedakan suatu kondisi atau lebih yang
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diperlukan.

d) Ketidakmampuan mengingat syarat penuh untuk memberikan istilah bagi
suatu objek tersebut.

e) Ketidakmampuan untuk memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep tertentu.

f) Ketidakmampuan memperoleh informasi dari konsep yang telah
diberikan.

Menurut Rifai, (2019), indikator kesulitan belajar adalah sebagai
berikut: a. Secara teknis ketidakmampuan untuk mengingat nama, b.
Ketidakmampuan untuk menentukan makna istilah yang mewakili konsep
tertentu, c. Ketidakmampuan untuk mengingat kondisi yang cukup tidak
dapat menentukan satu atau  lebih rumus-rumus yang diperlukan, d.
Ketidakmampuan untuk mengingat kondisi yang cukup untuk menerapkan
istilah bagi suatu objek tertentu, e. Ketidakmampuan memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep tertentu. F. Ketidakmampuan untuk
memahami informasi yang berkaitan dengan konsep tertentu.

Cooney dalam Pramesti & Prasetya (2021), mengatakan bahwa
kesulitan belajar matematika siswa diklasifikasikan ke dalam tiga jenis
kesulitan ~ berdasarkan kriteria berikut: (1) Kesulitan siswa dalam
menggunakan konsep matematika. (2) Kesulitan siswa dalam menggunakan
prinsip matematika, dan (3) Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah

verbal.
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Berikut adalah tabel yang menyajikan indikator kesulitan menuru
Cooney, sebagaimana tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Indikator kesulitan dalam menyelesaikan soal

No Jenis Kesulitan Indikator
1.  Kesulitan dalam Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan
menggunakan konsep bentuk/ ilustrasi dari soal.

Siswa tidak tepat dalam menggunakan
rumus yang sesuai dengan kondisi
prasyarat berlakunya rumus.

2. Kesulitan dalam Siswa tidak tepat dalam menggunakan
menggunakan prinsip sifat-sifat operasi hitung.
Siswa tidak menyelesaikan perhitungan.
3. Kesulitan dalam Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan
menyelesaikan ke dalam model matematika.
masalah-masalah verbal Siswa tidak tepat dalam menggunakan

data yang akan digunakan
Siswa tidak tepat dalam menarik
kesimpulan.

Cooney, Davis, dan Handerson mengelompokkan kesulitan
menyelesaikan soal matematika ke dalam tiga jenis kesulitan, yaitu :

a) Kesulitan dalam menggunakan konsep, berikut hal-hal yang dapat

dijadikan pedoman untuk mengetahui kesulitan siswa dalam

menggunakan konsep :

Ketidakmampuan mengingat istilah-istilah teknis.

Ketidakmampuan untuk menyatakan arti istilah yang berkaitan

dengan konsep saat ini.

Ketidakmampuan untuk mengidentifikasi satu atau lebih kondisi yang
diperlukan agar suatu objek dapat dinyatakan dengan menggunakan

istilah yang ditentukan.

Ketidakmampuan menganalisis suatu objek, misalnya contoh atau
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bukan contoh dari satu konsep.

Ketidakmampuan untuk menyimpulkan beberapa informasi penting

dari konsep tersebut.

b) Kesulitan dalam mempelajari dan menggunakan prinsip, poin berikut ini

mungkin bisa dijadikan panduan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam

menggunakan prinsip tersebut :

Ketidakmampuan melakukan kegiatan penemuan terhadap objek yang
tidak jelas dalam operasi perhitungan atau aljabar.

Ketidakmampuan memahami prinsip sejak awal, sehingga tidak dapat
mengaitkan dengan prinsip atau permasalahan lain.

Prinsip dapat dinyatakan, namun tidak mungkin dijelaskan atau

diterapkan prinsip tersebut.

c) Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal, hal-hal yang dapat

dijadikan pedoman untuk mengetahui kesulitan siswa dalam

menyelesaikan masalah verbal adalah sebagi berikut :

Ketidakmampuan untuk memahami makna suatu istilah tertentu
yang bertentangan dengan suatu konsep atau prinsip yang berkaitan
dengan masalah tersebut.

Penting untuk memperhatikan konsep dan prinsip matematika yang
tidak ada kaitannya dengan permasalahan.

Mengabaikan pernyataan yang definisinya menyelesaikan kondisi
masalah.

Ketidakmampuan memahami permasalahan matematika yang
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ditangani.

Menurut Cooney dkk, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang digunakan peneliti mengandalkan indikator-indikator yang
dikemukakan oleh beberapa ahli di atas. Indikator-indikator tersebut
mempunyai beberapa ahli serupa dibawah ini yaitu :

1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk/ilustrasi topik secara
akurat.

2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus/prosedur yang sesuai
dengan kondisi dari soal.

3) Siswa tidak teliti dalam perhitungan matematis atau menggunakan sifat-
sifat operasi hitung.

4) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan.

5). Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan ke dalam model matematika.

6) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data yang digunakan.

. Matematika

Menurut Royani, Y., & Kelana, J. B. (2022), kata “matematika” dalam
matematika berasal dari bahasa Latin, tepatnya dari kata ‘Yunani
“mathematice” yang berarti “belajar”. Istilah ini berasal dari kata mathema
yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, scince). Kata matematika
mempunyai arti yang hampir sama dengan kata lain mathein atau mathenein
yang menunjukkan belajar (berpikir atau bernalar). Matematika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

membaca.
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Menurut Nufus, H., dkk., (2022), matematika merupakan ilmu dasar
yang mempunyai arti penting dalam memahami berbagai aspek kehidupan
sehari-hari dan ilmu-ilmu lainnya. Matematika adalah salah satu mata
pelajaran terpenting yang harus dipelajari siswa. Menurut Hamdunah, H.,
dan Delyana, H. (2023), matematika merupakan mata pelajaran yang
mencakup berbagai macam pengetahuan, dan bukan sekedar hapalan.
Pendidikan ~matematika sendiri sangat penting bagi siswa untuk
mengembangkan pemikiran logis, analitis, ilmiah, dan sistematis.

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mencakup objek-
objek dasar yang abstrak seperti fakta, konsep, operasi, dan prinsip dan juga
menggunakan simbol-simbol untuk membuat objek matematika menjadi jelas
dan mudah dipahami. Matematika kini menjadi bagian dari kurikulum inti
matematika di sekolah dan bertanggung jawab untuk mengembangkan
kepribadian dan meningkatkan keterampilan hidup sehari-hari siswa.

Dengan mempelajari matematika, kebutuhan dalam hidup dapat
mengembangkan keterampilan berpikir matematis, logis, kritis, dan kreatif
yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari melalui pendidikan matematika.
Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diajarkan
mulai dari sekolah dasar.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu yang mengajarkan kemampuan berpikir Kkritis, cara
mengembangkan dan memperkuat karakter, serta penalaran dalam kehidupan

sehari-hari.
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B. Bangun Ruang Sisi Datar

1. Kubus dan Balok
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Gambar 2.1

Gambar Kubus dan Balok
a. Pengertian Kubus dan Balok
Kubus merupakan bangun ruang yang setiap sisinya berbentuk persegi
dan setiap rusuknya sama panjang. Gambar 2.1 menunjukkan sebuah
kubus ABCD,EFGH, dapat dikatakan bahwa kubus adalah bangun
runag sisi datar dengan 6 sisi yang berbentuk persegi yang kongkruen.
Sedangkan Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang
sisi berhadapan yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama, dimana
setiap sisinyaberbentuk persegi panjang.
b. Unsur-unsur Kubus dan Balok
1) Bidang atau Sisi
Bidang ABCD.EFGH meliputi bidang ABCD sebagai alas, bidang
EFGH sebagai atas/tutup, bidang ADHE sebagai bidang kiri, bidang
BCGF sebagai bidang kanan, bidang ABFE sebagai bidang depan,
dan bidang DCGH sebagai bidang belakang. Dapat disimpulkan

bahwa kubus terdiri dari 6 bidang yang semuanya berbentuk persegi.
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2) Rusuk
Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang dan
menyerupai kerangka yang menyusun kubus dan balok. Rusuk kubus
dan balok ABCD, EFGH yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE,
AE, BF, CG, dan DH.

3) Titik Sudut
Titik sudut adalah titik potong antara dua rusuk. Kubus dan balok
memiliki 8 titik sudut, yaitu titik A,B, C, D, E, F, G, dan H.

4) Diagonal Bidang
Jika titik E dan titik G terhubung, maka EG akan terpengaruh. Begitu
juga, jika titik A dan titik H terhubung maka AH akan terpengaruh.
Garis seperti EG dan AH disebut diagonal bidang. Di dalam kubus

akan terdapat 24 diagonal bidang.
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Gambar 2.2

Diagonal Bidang
5) Diagonal Ruang
Jika titik E dan titik C dihubungkan maka akan diperoleh garis EC,

garis EC inilah yang dinamakan dengan diagonal ruang.
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6) Bidang Diagonal

7
Gambar 2.3

Bidang Diagonal
Pada gambar di atas terlihat dua bidang diagonal pada ABCD.EG dan
AC membentuk EFGH. Bidang diagonal AC dan EG serta kedua rusuk
yang sejajar, AE dan CG, membentuk suatu bidang dalam ruang bidang
ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE juga dikenal sebagai bidang
diagonal. Bidang diagonal adalah suatu wilayah yang terbagi menjadi
dua bagian, yaitu bidang diagonal dan dua buah rusuk yang saling
berhadapan dan sejajar yang membagi ruang menjadi dua bagian.
c. Rumus Kubus
1) Luas Permukaan Kubus
Kubus dibentuk dari 6 buah persegi dengan panjang sisi setiap persegi
sama. Maka luas permukaan kubus adalah :
L =6 xluas persegi
L=6¢2
2) Volume Kubus
Untuk mendapatkan volume kubus, tentukan terlebih dahulu luas
masing-masing persegi:

V = (sisi)? V=g¢3
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d. Rumus Balok

1. Luas Permukaan Balok
Berikut rumus luas permukaan balok adalah :
L =2(pl + pt + 1t)
2. Volume Balok
Berikut rumus volume balok adalah :
V=pxlIxt

C. Penelitian Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini :

a) Yulianti, E.N., dkk., 2021 menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan kesulitan siswa dalam menjawab soal: (1). Siswa kurang paham
terhadap fungsi komposisi dan invers,(2) Siswa kurang terampil dalam
menyelesaikan soal, (3) siswa tidak dapat memecahkan masalah.Penelitian ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain karena keduanya
sama-sama meneliti kesulitan dalam menyelesaikan soal siswa. Perbedaannya
materi yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah fungsi komposisi dan
fungsi invers, sedangkan peneliti tidak memasukkan materi yang dibahas.
Selain itu, subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XII, dan
subjek yang digunakan oleh peneliti adalah kelas VIII.

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Sama-sama meneliti tentang e Materi yang  digunakan  pada
kesulitan siswa dalam  penelitian ini adalah materi fungsi
menyelesaikan soal. komposisi dan invers. Sedangkan
eSama-sama jenis penelitian  penelitian yang dilakukan tidak
dengan pendekatan kualitatif. mencantumkan materi.
¢ Subjek yang digunakan dalam
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Persamaan Perbedaan
penelitian ini yaitu siswa kelas XII.
Sedangkan peneliti yaitu siswa kelas
VIII.

Awwalin, A. A. (2021) menjelaskan penelitian ini dilakukan di SMP Terpadu
Cokroaminoto dengan jumlah siswa kelas VI1II sebanyak 16 orang. Penelitian
ini berkaitan dengan penelitian yang bersifat selidiki dan hanya berbeda dalam
hal metodologi dan lokasi penelitian.

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan

e Sama-sama materi bangun ruang sisi e Berbeda pada tahun pembuatannya.
datar.

e Sama-sama meneliti pada jenjang
yang sama Yyaitu SMP.

eSama-sama meneliti  pendekatan
kualitatif.

Ramadhan, P.S.R. (2023) menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kesulitan belajar matematika, termasuk kesulitan menggunakan
konsep, prinsip, danmenyelesaikan masalah verbal. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini yaitu 3 orang dari 18 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, soal tes, dan wawancara. Penelitian ini
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Adapun

perbedaan terletak dilokasi penelitian dan jumlah subjek.
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Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan

Persamaan Perbedaan
e Sama-sama penelitian kualitatif e Tempat penelitian yang
e Sama-sama pada tahap dilakukan di SMP IT Wahdah
pengumpulan data. Islamiyah. Sedangkan peneliti di

SMP Unismuh Makassar.

e Materi Pola bilangan, sedangkan
peneliti yaitu materi bangun
ruang sisi datar.

D. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual yang dirancang oleh peneliti, kerangka
konseptual ini sebagai gambaran awal penelitian serta dapat digunakan untuk
memperkuat hasil analisis data. Untuk pemilihan kelas berdasarkan hasil
pertimbangan dan masukan dari wali kelas dan guru mata pelajaran matematika.
Setelah didapatkan kelas yang bisa digunakan untuk penelitian, kemudian
diberikan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan matematika siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Setelah siswa menyelesaikan soal tes kesulitan
menyelesaikan soal, maka didapatlah hasil jawaban siswa. Siswa yang jawaban
tes soal kemudian dikelompokkan kedalam tiga kategori kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendahberdasarkan interval nilai yang didapat. Setelah didapat
subyek yang sesuai, kemudian subyek tersebut diwawancarai untuk melihat
kesulitan apa yang dialami subyek dalam menyelesaikan soal matematika. Data
yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar.
Dalam penelitian ini secara garis besar kerangka konseptual digambarkan sebagai

berikut :



Kesulitan Dalam Menyelesaikan

Soal Matematika Pada Kelas VI
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Bangun Ruang Sisi Datar
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Kemampuan Kemampuan Kemampuan
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Tinggi Sedang Rendah
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Kesulitan dalam
Menggunakan
Konsep

Kesulitan dalam
Menggunakan
Prinsip

Kesulitan dalam
Menyelesaikan
Masalah Verbal

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui
dan menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
kelas VIII SMP Unismuh Makassar.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di SMP Unismuh Makassar tepatnya di JL.
Talasalapang No0.40 D, Gn.Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan 90222.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas VIII SMP Unismuh Makassar,
pada saat pemilihan kelas berdasarkan hasil pertimbangan serta masukan dari wali
kelas dan guru matematika. Pertimbangannya yaitu kelas yang sebagian siswanya
memperoleh nilai ulangan matematika dibawah rata-rata. Cara pengambilan
subjek diambil setelah pemberian tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi bangun ruang sisi datar dengan cara mengklasifikasikan
siswa berdasarkan kategori pemahaman matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun langkah-langkah pemilihan subjek yaitu :
1) Memilih salah satu kelas untuk diberikan soal tes

2) Memberikan tes kesulitan menyelesaikan soal

25
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3) Memilih 1 siswa tiap tingkat yaitu 1 siswa tingkat pemahaman matematika
tinggi, 1 siswa tingkat pemahaman matematika sedang, dan 1 siswa tingkat

pemahaman rendah.

observasi )+——————7———————

—
|
|
|

Pemberian Tes Kesulitan :
c 1
v E :
' g? "
Hasil Tes =
. | %D I
=1
‘ v + & |
4 qc) 1
[ Tinggi ] Sedang ] [ Rendah ] =1
| | > | | | :
|
|
_______________ !

Tidak terpenuhi

Ya

Keterangan : »

O :Awal/ akhir

] : Kegiatan

) : Pengecekan/penentuan

<> :Pertanyaan/keputusan

= : Alur/proses dalam penelitian

== =P : Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu
kategori tidak ditemukan di dalam kelas) dengan mengganti
subjek/kelas.

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Subjek
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam menjelaskan konsep
matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar berdasarkan indikator
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu,kesulitan
menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen (alat pengumpul data) adalah suatu jenis alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, atau
peneliti sebagai instrumen kunci karena berpartisipasi aktif dalam proses
pemilihan subjek, mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik kesimpulan
dari temuan penelitian. Sedangkan instrumen pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Tes Tertulis Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika
Tes tertulis kesulitan menyelesaikan soal matematika adalah tes soal
yang diberikan kepada subjek penelitian guna memahami kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Materi yang diberikan adalah bangun
ruang sisi datar sebanyak 2 nomor. Sebelum memberikan tes tertulis kepada
siswa demi kevalidan isi soal, tes kesulitan menyelesaikan soal dibuat langsung
dengan memperhatikan kesulitan menyelesaikan soal matematika siswa dan
dikonsultasikan terlebih dahulu pada dosen dan pada guru pengampu mata

pelajaran matematika kelas V1I1 SMP Unismuh Makassar.
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Berdasarkan pendapat Cooney dkk, kategori jenis kesulitan sesuai
dengan indikator tersebut sebagai dasar penentuan indikasi yang dialami siswa.
Pelaksanaan tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan respon siswa
sebagai objek penelitian dalam menyelesaikan soal matematika.

Pedoman Wawancara

Pada tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman
wawancara tidak terstruktur. Wawancara Pedoman berfungsi sebagai acuan
atau pedoman bagi peneliti untuk memastikan bahwa wawancara menjadi
terarah. Subjek penelitian yang terdiri dari 3 orang dipilih berdasarkan hasil
pekerjaan yang mereka tulis setelah menjawab tes kesulitan menyelesaikan
soal matematika sebelum menggunakan instrumen akan dinilai oleh ahli.

Sebelum instrumen digunakan, dua validator harus terlebih dahulu

menyelesaikan proses validasi yang panjang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes,

dan wawancara. Metode teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut :

a)

b)

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam penelitian ini, siswa diberikan
tes berupa soal yang mengukur tingkat kesulitan setiap siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

Wawancara dilakukan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada

responden yang ditanyakan langsung oleh peneliti. Wawancara yang sebagai
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bagian dari penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara
dalam penelitian ini akan dilakukan dengan berhadapan langsung dengan
subjek penelitian.
G. Keabsahan Data
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Pengujian triangulasi metode adalah menguji data kepada subjek yang sama
dengan menggunakan teknik yang berbeda, yaitu melakukan tes kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dan wawancara.
H. Teknik Analisis Data
Menurut Miles, dkk., (2014) teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga aktivitas terkait yang terjadi secara bersamaan:
kondensasi data, peyajian data, dan kesimpulan/verifikasi data. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam teknik analisis data adalah sebagai berikut:
a) Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
mengabstrakan, serta transformasi data yang merupakan keseluruhan bagian
dari catatan penelitian secara tertulis,wawancara, dan dokumen. Penelitian ini
mengkondensasi data dengan cara meringkas data.
b) Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sebagainya.

c) Kesimpulan/Verifikasi Data
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Verifikasi data dilakukan selama proses penelitian, yang dimulai dengan
pengumpulan data dan diakhiri dengan langkah terakhir pengumpulan data
sementara. Data harus dievaluasi keakuratan dan kesesuaiannya, yaitu melalui
validitasnya, sehingga jika benar-benar komprehensif dapat mengindikasikan
kekhawatiran akan berakhirnya masa pakainya.
Verifikasi data adalah proses penggunaan informasi untuk mengidentifikasi
pola dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan guna
mengidentifikasi pola sebagai pertahanan terhadap permasalahan yang
dihadapi.
Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
e Menyusun instrument penelitian yang terdiri dari tes kesulitan
menyelesaikan soal dan pedoman wawancara.
e Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian.
e Membuat surat izin penelitian.
e Meminta permohonan izin kepada Kepala sekolah SMP Unismuh
Makassar untuk melakukan penelitian.
e Membuat kesepakatan dengan guru matematika SMP Unismuh
Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk

penelitian.
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b. Tahap Pelaksanaan

Memberikan tes kesulitan menyelesaikan soal matematika pada
kelas VIII SMP Unismuh Makassar.

Memilih 1 siswa yang masing-masing ke dalam tiga kategori:
tinggi atau sangat tinggi (kategori tinggi), sedang (kategori
sedang), dan rendah atau sangat rendah (kategori rendah).
Menganalisis hasil tes kesulitan menyelesaikan soal pada subjek

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan data-data kegiatan penelitian dan subjek
penelitian yang dilakukan di SMP Unismuh Makassar. Bagian ini
menjelaskan terkait data yang peneliti kumpulkan selama penelitian, termasuk
data hasil tes dan wawancara. Kedua data ini digunakan peneliti untuk
mengumpulkan informasi tentang siswa, khususnya mengenai kesulitan
menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal pada siswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Peneliti membagi penelitian ini menjadi dua tahap: tahap pertama
memberikan tes berupa soal, sedangkan tahap kedua melakukan wawancara
dengan siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan hasil tes yang diberikan.

Pada tahap awal penelitian, peneliti memperkenalkan diri dan
menjelaskan tujuan serta jadwal yang akan dilakukan. Peneliti sekali lagi
mengingatkan kembali terkait materi yang akan masuk ke dalam soal tes yang
akan diberikan.

1. Paparan Data Hasil Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh kelas VIII A2 dan VIII B2 SMP
Unismuh Makassar yang masing-masing berjumlah sekitar 21 dan 17 siswa,
pelaksanaan tes ini berjalan lancar dengan memberikan 2 butir soal essai

kepada setiap siswa.
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Setelah tes tertulis selesai dilaksanakan, peneliti mengoreksi jawaban
siswa. Dari 38 siswa yang mengikuti tes tertulis, peneliti mengambil 3 subyek
untuk diwawancarai berdasarkan pengelompokkan vyaitu siswa dengan
kemampuan tinggi, siswa dengan kemampuan sedang, dan siswa dengan

kemampuan rendah.

Tabel 4.1 Kategorisasi Penilaian

Interval Nilai Kategori
75-100 Tinggi
65-74 Sedang
<65 Rendah

Penelitian tahap kedua dari penelitian ini, yaitu melakukan wawancara
dengan subyek yang terpilih berdasarkan hasil tes untuk mengumpulkan data
tentang pemahaman konsep, prinsip, dan verbal.

Berikut tampilan data/nilai siswa yang telah menyelesaikan soal tes

matematika:
Tabel 4.2 Hasil Tes Matematika Kelas VIII A2
No. Nama Siswa Nilali Kategori Kemampuan
Matematika
1. ASR 50 Rendah
2. AR 40 Rendah
3. ATM 78 Tinggi
4, ANSD 50 Rendah
5. AR 50 Rendah
6. AZF 40 Rendah
7. Fz 45 Rendah
8. FAPD 50 Rendah
9. ICMP 50 Rendah
10. JF 65 Sedang
11. LMA 40 Rendah
12. NSFP 50 Rendah
13. NVL 50 Rendah
14. NAH 45 Rendah
15. RSZ 50 Rendah
16. RQSRL 50 Rendah

17. SAY 50 Rendah
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Tabel 4.3 Hasil Tes Matematika Siswa Kelas VIII B2

No. Nama Siswa Nilai Kategori Kemampuan
Matematika
1. ANA 65 Sedang
2. AR 70 Sedang
3. AADA 73 Sedang
4. ADM 70 Sedang
5. ARKI 70 Sedang
6. AAY 80 Tinggi
7. ANI 75 Tinggi
8. CYPP 74 Sedang
9. DRM 65 Sedang
10. MAA 65 Sedang
11. MDPF 75 Tinggi
12. MGGP 70 Sedang
13. MH 50 Rendah
14. MNA 65 Sedang
15 MDF 70 Sedang
16. MFR 73 Sedang
iy MF 71 Sedang
18. MFAK 7 Sedang
19. MNAS 85 Tinggi
20. MZL 70 Sedang
24 NDY 65 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 38 siswa dari dua kelas yang telah
mengikuti tes tertulis. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti kemudian
mengklasifikasikan 3 siswa sebagai subyek wawancara. Pengambilan subyek

ini didasarkan pada hasil tes yang telah diselesaikan siswa.

Tabel 4.4 Daftar Subjek Penelitian

No. Inisial Siswa Kode Siswa Kemampuan Matematika
Siswa
1. MNAS KMT Tinggi
2. ADM KMS Sedang
3. LMA KMR Rendah
Keterangan :

KMT : Kategori Tinggi
KMS : Kategori Sedang
KMR : Kategori Rendah
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Untuk mempermudah analisis data, peneliti memaparkan data
penelitian yang telah dilakukan menggunakan petikan jawaban subjek yang
diberikan kode yaitu dengan mengidentifikasi setiap kode subjek berdasarkan

kategori kemampuan matematika, adapun kode sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama,kedua dan ”P” pertanyaan peneliti. Digit kedua dan ketiga
ketiga menyatakan inisial subyek.
Digit kedua Nomor  soal kesulitan  menyelesaikan
matematika
Digit ketiga, keempat dan Kategori subyek ("KMT”, “KMS”, dan
kelima ”KMR”)

Digit keenam dan ketujuh Urutan petikan pertanyaan

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu "PMN-1-KMT-
01” menunjukkan pertanyaan soal dengan inisial subyek nomor satu dengan

kategori subyek petikan pertanyaan pertama.

Tabel 4.6 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek

Penelitian
Urutan Digit Keterangan

Digit pertama dan kedua Inisial  subjek  yang  diwawancarai
("MN”,”AD”, dan”LM”)

Digit ketiga Nomor soal kesulitan menyelesaikan
matematika

Digit keempat dan kelima Kategori  subyek ("KMT”,”KMS”,dan
”KMR”)

Digit keenam dan ketujuh Urutan petikan jawaban

Contoh kode petikan jawaban: “MN-1-KMT-01" menunjukkan inisial
subyek nomor pertama dengan kategori kemampuan matematika tertinggi

untuk pertanyaan pertama.
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Tabel 4.7 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes

No. Indikator Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika Kode
1.  Kesulitan dalam menggunakan konsep 1.1
2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip 1.2
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal 1.3

2. Deskripsi Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Pada bagian ini disajikan analisis tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan tiga kategori kemampuan matematika
yaitu tinggi, sedang, dan rendah ditinjau dari indikator penelitian (kesulitan
konsep, kesulitan prinsip, dan kesulitan menyelesaikan masalah verbal)
berdasarkan hasil tes matematika dan pedoman wawancara siswa kepada

ketiga subyek dengan hasil sebagai berikut:

Soal tes kesulitan matematika materi bangun ruang sisi datar

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

0¢

60

Andi ingin memberikan hadiah boneka kepada temannya yang ulang
tahun. Boneka tersebut dimasukkan ke dalam kotak berbentuk kubus
yang memilki rusuk 30 cm,setelah itu kado tersebut dibungkus dengan

kertas kado berukuran 50 cm x 60 cm. Berapa lembar kertas kado
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minimal yang perlu dibeli Andi? Berapa biaya yang dibutuhkan Andi jika
kertas kadonya Rp 2.000 perlembar?

2. Perhatikan gambar akuarium berikut!

Dika mempunyai akuarium yang mirip dengan gambar di atas, yaitu
memiliki ukuran panjang 50 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 40 cm. Dika
mengisi akuarium dengan air hingga setengahnya. Berapa liter volume
air yang diisikan Dika ke dalam akuarium tersebut?

Deskripsi Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika pada Subjek
KMT

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika pada subyek KMT (Kemampuan
Matematika Tinggi). Kesulitan menyelesaikan soal matematika akan
diuraikan berdasarkan oleh indikator kesulitan dalam menyelesaikan
soal. Untuk mengetahui kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut
maka disediakan 2 soal terkait materi bangun ruang sisi datar dan
wawancara pada subyek KMT (Kemampuan Matematika Tinggi). Data
berikut menunjukkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal KMT

(kemampuan matematika tinggi) pada materi bangun ruang sisi datar.
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1) Kesulitan dalam menggunakan Konsep Matematika dapat dilihat dari hasil

penyelesaian soal materi bangun ruang sisi datar.

Gambar 4.1 Hasil Tes KMT.1
Berdasarkan gambar 4.1 hasil penelitian, subjek KMT pada dasarnya
sudah mengetahui cara mencari luas kotak dan luas kertas kado. Namun keliru
ditengah jalan pada saat memasukkan rumus untuk mencari apa yang
ditanyakan dalam soal. Jadi, hasil akhirnya pun salah.
Berikut adalah hasil wawancara KMT pada soal no. 1 untuk indikator

kesulitan dalam menggunakan konsep matematika..

Kode Uraian

PKMT-1-01 : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang
Anda pahami dari soal nomor 1 ?

KMT-1-01 : Yang dipahami itu kak, rusuknya 30 cm,serta
pembungkus kertas kadonya berukuran 50 x 60 cm.

PKMT-1-02 : Jadi bagaimana cara kerja nya itu dan apa yang
ditanyakan dalam soal ?

KMT-1-02 : Cara kerja nya itu kak, dicari dulu luas kotaknya dengan

rumus 6x s2. Setelah itu panjang kali lebarnya kak, dan
yang ditanyakan itu biaya dan lembar kertas kado yang
dibutuhkan kak.

PKMT-1-03 : Bagaimana cara selanjutnya dan rumus apa yang
dipakai ?
KMT-1-03 : Jadi selanjutnya itu kak, apabila telah didapat yang tadi

setelah itu dibagi semua hasilnya kak. Tapi saya lupa
rumusnya apa kak, jadi yang dibagi itu ada hasilnya
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langsung kukalikan saja.
PKMT-1-04 : Berapa hasil akhirnya?
KMT-1-04 : Tidak tau kak, karena sampai disitu saja kukerja kak.
Berdasarkan hasil wawancara dilihat bahwa KMT belum mampu
menjawab rumus apa yang dipakai serta ahasil akhir yang tepat. Adapun
pernyataan KMT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.1) dan

wawancara terkait dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut.:

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan
Konsep Matematika

Hasi ncara
KMT pada soal nomor 1, KMT juga masih keliru dalam
karena masih keliru dalam menjelaskan rumus apa yang
memasukkan rumus. dipakai serta hasil akhir yang tepat.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMT belum
mampu memenuhi indikator kesulitan dalam menggunakan konsep matematika

dengan memberikan jawaban rumus apa yang dipakai.

2) Kaesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika dapat dilihat dari hasil

penyelesaian soal materi bangun ruang sisi datar.

Gambar 4.2 Hasil Tes KMT.1

Berdasarkan gambar 4.2 hasil penelitian, subjek KMT sudah memahami
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sifat-sifatnya, misalnya rusuk serta panjang dan lebar. Namun, belum mampu

menyelesaikan soal perhitungannya secara baik dan tepat.

Berikut hasil wawancara KMT untuk soal nomor 1 untuk indikator

kesulitan dalam menggunakan prinsip.

Kode

PKMT-1-01:
KMT-1-01 :

PKMT-1-02 :

KMT-1-02 :

PKMT-1-083 :
KMT-1-03 :

Uraian

Apa yang diketahui dari soal ?

Yang diketahui dari soal itu,rusuk serta panjang kali lebar
yang diketahuli.

Dari yang diketahui tersebut,jadi cara menyelesaikan soal
tersebut bagaimana ?

Yaitu,terlebih dahulu dicari luas kotaknya dengan rumus
6xs2 setelah itu luas kotaknya.

Setelah itu diapakan lagi ?

Setelah itu, apabila sudah ditemukan hasilnya lalu dibagi.
Baru saya kalikan tapi saya tidak tau lagi kak mau
diapai. Jadi sampai distu saja.

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMT sudah mampu

mengidentifikasi sifat-sifat yang termasuk dalam soal. Namun demikian, tidak

mampu menyelesaikan perhitungannya secara baik dan tepat. Adapun

pernyataan KMT pada saat proses pengerjaan soal dan wawancara (Gambar

4.2), hal tersebut terkait dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara

Pada soal nomor 1 KMT belum KMT belum mampu menjawab
mampu  menyelesaikan  soal cara penyelesaian secara baik dan
perhitungan secara baik dan tepat.  tepat.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMT pada

dasarnya sudah mampu, namun tidak memenuhi indikator kesulitan dalam

menggunakan prinsip tersebut karena belum menyelesaikan perhitungan secara

baik dan tepat.
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3) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika

Gambar 4.3 Hasil Tes KMT .2

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 4.3,
subjek KMT mampu menerjemahkan soal secara akurat, namun belum
mampu merangkum kesimpulan dengan baik. Akibatnya, tidak dijelaskan
secara baik bagaimana cara memperoleh hasil akhir.

Berikut hasil wawancara KMT pada soal nomor 2 pada indikator

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Kode Uraian

PKMT-2-01: Setelah membaca soal, apa yang diketahui dan
dipahami dari soal ?

KMT-2-01 : Yang diketahui itu kak, panjang lebar dan tinggi
dalam soal.

PKMT-2-02 : Setelah itu, cara pengerjaannya seperti apa ?

KMT-2-02 : Caranya, saya kalikan semua panjang, lebar, dan

tingginya kak. Tapi hasilnya nanti dibagi dengan yang
sudah diubah ke liter.

PKMT-2-03 : Bagaimana cara mengubah ke liternya?

KMT-2-03 : Tidak saya jelaskan disitu kak, saya tebak saja
berapa.

PKMT-2-04 : Jadi sampai disitu saja pengerjaannya ?

PKMT-2-04: lya kak, hanya sampai disitu. .

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa KMT mampu
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menyelesaikan soal secara akurat, meskipun kurang tepat dalam menarik
kesimpulan penyelesaian soal tersebut. Adapun pernyataan KMT pada saat
pengerjaan soal (Gambar 4.3) dan wawancara terkait dengan kesulitan

menyelesaikan soal sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam

Menyelesaikan Masalah Verbal

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara

Pada soal nomor 2, KMT belum KMT belum mampu
mampu menuliskan kesimpulan - menyebutkan cara penyelesaian
dan tahap penyelesaiannya secara ke model matematika dan
baik. Sehingga tidak dijelaskan penarikan kesimpulannya.
darimana cara mendapatkan hasil
akhirnya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMT masih

terkendala berkaitan dengan indikator kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan KMT mengenai
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang sisi

datar berikut.

Tabel 4.11 Hasil Triangulasi Data Subjek KMT

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara

Soal

Soal  Kesulitan dalam KMT masih keliru KMT juga masih

nomor Menggunakan Konsep  dalam menyatakan keliru dalam

1 kesulitan dalam menjelaskan
menggunakan rumus apa yang
konsep, karena masih  dipakai serta hasil
keliru dalam akhir yang tepat.

memasukkan rumus.
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Butir Indikator Hasil Tes Wawancara

Soal

Soal Kesulitan dalam KMT belum mampu  KMT belum

nomor Menggunakan Prinsip menyelesaikan soal mampu menjawab

1 perhitungan secara cara penyelesaian
baik dan tepat. secara baik dan

tepat

Soal  Kesulitan dalam KMT belum mampu  KMT belum

nomor Menyelesaikan Masalah  menuliskan mampu

2 Verbal kesimpulan secara menyebutkan cara

baik. Sehingga tidak ~ penyelesaian ke
dijelaskan darimana ~ model matematika
cara mendapatkan dan penarikan
hasil akhirnya. kesimpulannya.

Berdasarkan hasil triangulasi data di atas dengan mengecek data
kepada subyek yang sama, namun tekniknya berbeda yaitu pemberian tes dan
wawancara diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan subjek KMT dalam menyelesaikan tes kesulitan dalam
menyelesaikan soal masih termasuk pada indikator kesulitan dalam

menyelesaikan soal.

b) Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMS

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis kesulitan dalam
menyelesaikan soal pada subjek KMS (kemampuan matematika
sedang).Untuk memahami kesulitan dalam menyelesaikan soal maka
diberikan 2 butir soal terkait materi bangun ruang sisi datar serta wawancara
pada subjek KMS (kemampuan matematika sedang). Berikut data hasil tes
kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar.

1. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika
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Gambar 4.4 Hasil Tes KMS.1

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.4, subjek KMS tidak

dapat menggunakan rumus yang berlaku pada soal karena langsung

menggunakan cara manual dan juga menuliskan rumus yang Kkeliru.

Akibatnya, tidak dapat menerjemahkan soal secara baik dan tepat.

Berikut hasil wawancara KMS pada soal nomor 1 untuk indikator

kesulitan dalam menggunakan konsep.

Kode
PKMS-1-01 :

KMS-1-01

PKMS-1-02 :

KMS-1-02

PKMS-1-03 :

KMS-1-03 :

PKMS-1-04 :
KMS-1-04 :

Uraian

Apa yang dipahami setelah membaca soal yang
diberikan?

Yang dipahami itu kak,tentang luas sama penjumlahan
dalam soal yang ditanyakan.

Oke dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal
tersebut ?

Yaitu pertama Kkita cari luas kotak dengan cara
mengalikan 6xs2.Setelah itu dicari lagi luas kertas
kadonya

Setelah itu diapakan lagi dek ?

Kalau sudah dapat semua, masukkan lagi rumus tapi
saya lupa rumusnya disitu kak.

Dilupa rumusnya atau tidak tau memang?

Tidak tau kak.

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa KMS tidak mampu

menjelaskan rumus apa yang dipakai untuk mencari hasil akhirnya. Adapun
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pernyataan KMS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.4), dan
wawancara berkaitan dengan kesulitan menyelesaikan soal sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam
Menggunakan Konsep
Hasil Pengerjaan Soal Wawancara
Pada soal nomor 1, KMS masih  KMS belum mampu menjelaskan
keliru menggunakan rumus rumus apa Yyang dipakai untuk
yang berlaku pada soal. mencari hasil akhirnya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMS
masih keliru terhadap rumus yang dipake dan juga mengenali apa yang

diketahui dalam soal. Akibatnya jawaban akhirnya belum tepat.

2. Kesulitan dalam menggunakan Prinsip Matematika

Gambar 4.5 Hasil Tes KMS.1

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 4.5,
subjek KMS tidak mampu menyelesaikan operasi perhitungan dengan baik.
Hal ini terlihat dari hasil jawaban KMS tidak menyelesaikan perhitungan
secara tepat dan baik.

Berikut hasil wawancara KMS pada soal nomor satu untuk indikator
kesulitan dalam menggunakan prinsip.

Kode Uraian
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PKMS-1-01: Apa yang ditanyakan dalam soal dek ?

KMS-1-01 : Mencari lembar kertas kado dan juga berapa biaya yang
diperlukan.

PKMS-1-02 : Jadi bagaimana itu cara mencarinya dek ?

KMS-1-02 : Tidak tahu kak, karena tidak kutau lagi cara

pengerjaannya. Jadi sampai dsitu saja kukerja kak.
Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMS masih keliru

terhadap proses penyelesaian dalam soal tersebut. Adapun pernyataan KMS
pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.5), wawancara tersebut berkaitan
dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam

menggunakan Prinsip

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara
Pada soal nomor 1, KMS belum KMS masih keliru terhadap proses
mampu menyelesaikan operasi penyelesaian secara baik.
perhitungan secara baik.
Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMS belum bisa

menyelesaikan soal perhitungan secara baik.

3. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika
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Gambar 4.6 Hasil Tes KMS.2
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Berdasarkan hasil penelitian gambar 4.6 yang dilakukan, pada

dasarnya subjek KMS ini sudah mampu menyelesaikan soal dengan tepat,

tetapi dengan cara manual tanpa menerjemahkan kedalam model matematika

dan cara penyelesaian secara baik.

Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor 2 untuk

indikator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Kode
PKMS-2-01 :

KMS-2-01 :

PKMS-2-02 :

KMS-2-02 :

PKMS-2-03 :
KMS-2-03 :

Uraian

Kenapa menggunakan cara seperti itu menyelesaiakan
soal nya?

Karena tidak tau kak caranya sseperti apa, jadi langsung
saya kalikan saja kak dari yang diketahui di soal.

Oke dek, jadi darimana dapat nilai 2000 untuk membagi
dari hasil yang didapat?

Ku tebak saja segitu kak,karena mau diubah dari cm? ke
dms.

Oke dek, jadi sampai disitu saja cara pengerjaannya?

lya kak.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa KMS belum

mampu menerjemahkan kedalam model matematika dan juga tidak tepat pada

saat menarik kesimpulan pada jawaban akhirnya. Adapun pernyataan KMS

pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.6) dan wawancara berkaitan

dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal sebagai berikut.

Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menyelesaikan

Masalah Verbal

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara

KMS

belum mampu KMS masih kesulitan

menerjemahkan ke dalam menerjemahan ke dalam model
model matematika dan juga matematika dan tidak
penarikan kesimpulannya. melakukan penarikan

kesimpulan secara baik.
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMS masih
kesulitan dalam menerjemahkan ke dalam model matematika serta penarikan
kesimpulan pada indikator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan KMS terhadap kesulitan
dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar berikut.

Tabel 4.15 Hasil Triangulasi Data Subjek KMS

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal  Kesulitan dalam KMS masih keliru = KMS belum mampu
nomor mengunakan konsep  menggunakan menjelaskan  rumus
1 rumus yang apa Yyang dipakai
berlaku pada soal. untuk mencari hasil
akhirnya.
Soal  Kesulitan dalam KMS belum KMS masih keliru
nomor menggunakan prinsip mampu terhadap proses
1 menyelesaikan penyelesaian secara
operasi baik.
perhitungan
secara baik.
Soal  Kesulitan dalam KMS belum KMS masih
nomor  menyelesaikan mampu kesulitan
2 masalah verbal menerjemahkan menerjemahkan ke
ke dalam model dalam model
matematika dan matematika dan
juga  penarikan tidak melakukan
kesimpualnnya. penarikan
kesimpulan yang
baik.

Berdasarkan hasil triangulasi diatas, dengan membandingkan data
pada subyek yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda yaitu tes
dan wawancara yang diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat
disimpulkan bahwa subyek KMS masih sulit dalam menyelesaikan soal

matematika.
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c) Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMR

1). Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika

W Y T

Gambar 4.7 Hasil Tes KMR.1

Berdasarkan hasil penelitian, subjek KMR pada dasarnya sudah
memahami apa yang ditanyakan dalam soal tersebut, namun masih keliru
ketika menggunakan rumus yang dipake dalam soal tersebut.

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk indikator

kesulitan dalam menggunakan konsep.

Kode Uraian

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal ?

KMR-1-01 : Yaitu bisa tau bagaimana caranya menghitung rusuk
atau caranya nanti membungkus kado kak.

PKMR-1-02 : lya dek,apakah ada kendala pada saat mengerjakan dek
?

KMR-1-02 : Ada kak, pada saat menggunakan rumus. Bingung rumus

apa yang dipakai untuk dapat hasilnya kak.
Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMR masih belum

menyelesaikan soal, karena masih keliru dalam menerapkan rumus yang
digunakan dalam soal tersebut. Adapun pernyataan KMR pada saat proses
pengerjaan soal (Gambar 4.7), dan wawancara tersebut berkaitan dengan
kesulitan menyelesaikan soal berikut:

\
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Tabel 4.16 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam
Menggunakan Konsep

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara

Pada soal nomor 1, KMR KMR belum menyelesaikan soal,
penggunaan rumus Yyang masih karena masih  keliru  dalam
keliru, rumus apa yang dipakai penggunaan rumus yang dipakai di
dalam soal. soal.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMR belum

bisa menggunakan rumus yang dipakai dalam soal yang diminta.

2). Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika

Gambar 4.8 Hasil Tes KMR.1

Berdasarkan gambar 4.8 hasil penelitian, subjek KMR belum mampu
menyelesaikan soal secara jelas serta tahap penyelesaian secara tepat. Hal ini
terlihat dari hasil kerja KMR tidak menyelesaikan perhitungannya.

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk indikator

kesulitan dalam menggunakan prinsip.

Kode Uraian

PKMR-1-01 : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal
dek ?

KMR-1-01 : Memiliki rusuk 30 cm dan ukuran kertas kado yang
berukuran 50 cm x 60 cm kak.

PKMR-1-02: Baik dek, jadi bagaimana cara penyelesaiannya? Dan

Kenapa sampai disitu saja cara pengerjaannya ?
KMR-1-02 : Pertama kak dicari dulu hasil rusuknya,setelahnya
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ukuran kertas kadonya lagi. Tapi sampai disitu saja kak,
karena itu saja yang saya pahami kak.

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa KMR tidak mampu
menyelesaikan perhitungannya secara baik dan tepat. Adapun pernyataan
KMR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.8) dan wawancara yang

berkaitan dengan kesulitan dalam menggunakan prinsip berikut.

Tabel 4.17 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam Menggunakan

Prinsi
Hasil awancara

Pada soal nomor 1, KMR belum KMR belum mampu menyelesaikan

mampu  menyelesaikan  soal perhitungannya secara baik dan tepat.
dengan tepat dan tahap
penyelesaian secara tepat.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara diatas, KMR masih

belum mampu menyelesaikan perhitungan secara baik.

3). Kesulitan Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika

Gambar 4.9 Hasil Tes KMR.2

Berdasarkan gambar 4.9 hasil penelitian, subyek KMR sudah dapat

menerjemahkan ke model matematika, namun masih keliru dengan hasil akhir
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dan cara penarikan kesimpulan dengan benar.
Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 2 pada indikator

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Kode Uraian

PKMR-2-01 : Setelah membaca soal tersebut, apa yang diketahui
dalam soal?

KMR-2-01 : Yaitu akuarium yang memiliki ukuran panjang 50, lebar
20, dan tinggi 40 cm kak.

PKMR-2-02 : Oke dek,apakah sudah benar caranya menyelesaikan
soal tersebut ?

KMR-2-02 : Insyaallah kak

PKMR-2-03: Jadi hanya sampai disitu saja cara kerjanya ?

KMR-2-03 : lya kak.

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa KMR sudah mampu
menerjemahkan ke model matematika; Namun, masih keliru terhadap hasil
akhir dan cara menarik kesimpulannya. Adapun pernyataan KMR pada saat
proses pengerjaan soal (Gambar 4.9) dan wawancara terkait dengan kesulitan
dalam menyelesaikan soal berikut.

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Kesulitan dalam
Menyelesaikan Masalah Verbal

Hasil Pengerjaan Soal Wawancara

Pada soal nomor 2, KMR sudah KMR masih Kkeliru terhadap hasil
mampu menerjemahkan ke dalam akhirnya dan  cara  penarikan
model matematika. Namun masih kesimpulannya.

keliru pada hasil akhirnya serta

cara penarikan kesimpulannya.

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KMR masih
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan mengenai kesulitan

dalam menyelesaikan masalah verbal berikut.
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Tabel 4.19 Hasil Triangulasi Data Subjek KMR

Butir
Soal

Indikator

Hasil Tes

Wawancara

Nomor 1

Kesulitan dalam

menggunakan konsep

KMR pada
dasarnya sudah tahu
apa yang
ditanyakan di soal.
Namun masih
keliru pada saat
menggunakan
rumus yang dipake
di soal.

KMR
belum
menyelesaikan
soal, karena masih
keliru dalam
penggunaan
rumus yang
dipakai di soal.

masih

Nomor 1

Kesulitan dalam
menggunakan prinsip

KMR
mampu
menyelesaikan soal
dengan tepat dan
tahap penyelesaian
secara tepat.

belum

KMR
mampu
menyelesaikan
perhitungannya
secara baik dan
tepat.

belum

Nomor 2

Kesulitan dalam
menyelesaikan
masalah verbal

KMR
mampu
menerjemahkan ke
model matematika,
namun masih keliru
pada hasil akhirnya
serta cara penarikan
kesimpulan secara
baik.

sudah

KMR masih keliru
terhadap hasil
akhirnya dan cara
penarikan
kesimpulannya.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada
subyek yang sama namun dengan teknik berbeda yaitu pemberian tes dan
wawancara diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa
subjek KMR masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pada indikator
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Adapun hasil kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berdasarkan indikator kesulitan menyelesaikan soal lebih rinci dicantumkan

pada tabel berikut :
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Tabel 4.20 Hasil Penyajian Data

Kemampuan v - -
Matematika
Tinggi

Kemampuan - N -
Matematika
Sedang
Kemampuan i N N
Matematika
Rendah

Keterangan : Tanda (V) centang menandai kesulitan yang dialami subyek

Tanda (-) strip menandai subyek tidak mengalami kesulitan

B. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data, kesulitan dalam menggunakan konsep,
prinsip, dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal pada materi bangun
ruang sisi datar. Dari hasil tes pada masing-masing subjek, serta hasil wawancara
dengan siswa. Pada bagian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika dari ketiga subyek yang ditetapkan yaitu kesulitan
dalam menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal yang
meliputi kemampuan pemahaman tinggi, sedang, dan rendah.

1. Subyek KMT
a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika
Pada soal nomor 1, pembahasannya dapat didasarkan pada hasil kerja
yang ditunjukkan pada (Gambar 4.1). Subyek KMT belum mampu

menggunakan rumus dengan tepat, sehingga hasil yang diperoleh salah karena
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belum tepat rumus yang digunakan pada soal dengan benar, kemudian
berdasarkan hasil wawancara juga masih keliru menjelaskan rumus apa yang
dipakai dalam soal.

Berdasarkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa subyek KMT masih kesulitan dalam menggunakan
konsep terkait dalam pengguunaan rumus sesuai dengan soal yang diberikan.
Kesulitan yang dialami subyek tersebut sehingga menimbulkan suatu
permasalahan pada saat mengerjakan soal.

. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika

Masih pada soal nomor 1, subyek KMT sejauh ini sudah mampu
mengidentifikasi ciri-ciri seperti rusuk, panjang, dan lebar. Namun, belum
mampu menyelesaikan perhitungan dengan baik. Ketika peneliti menanyakan
hasil yang ditunjukkan pada (Gambar 4.2), subjek dapat memahami proses
penyelesaian tetapi hanya dapat merangkum hasilnya pada kertas lain.

Berdasarkan hasil tes kesulitan menyelesaikan soal dan wawancara,
dapat disimpulkan bahwa subyek KMT pada dasarnya sudah mengetahui ciri-
ciri seperti rusuk, panjang, dan lebar namun belum mampu dalam
penyelesaian soal dengan tepat.

. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika

Berdasarkan pada soal nomor 2, subyek KMT dari hasil tes
memperoleh jawaban yang sesuai pada (Gambar 4.3), kemudian dari hasil
wawancara subyek KMT mampu menjelaskan pemyelesaikan soal secara

akurat



56

Berdasarkan uraian tersebut, subyek KMT sudah mampu
menggunakan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal dalam proses
penyelesaian soal, akan tetapi dalam menggunakan konsep masih merasa
kesulitan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yulianti, E.N., Dkk.,(2021)
mengatakan bahwa penyebab kesulitan tersebut karena siswa tidak menguasai
dan memahami konsep. Selain itu, siswa juga mengalami kekeliruan dalam
menyelesaikan soal dan mengingat rumus sesuai dengan soal yang diminta.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dwidarti dkk., (2019) bahwa siswa
berkemampuan tinggi masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal.

2. Subyek KMS
a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika

Pada soal nomor 1, subyek KMS sudah menggunakan rumus
sesuai dengan soal yang diminta. Namun, ada masalah saat
menerapkan rumus yang pada akhirnya akan membagi hasil akhir yang
diminta pada soal tersebut pada (Gambar 4.4). Jadi hasilnya yang
didapat salah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa, subyek KMS belum mampu menerapkan rumus yang berlaku
pada soal. Jadi hasil akhir yang didapat salah.

b. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika

Berdasarkan jawaban yang diperolah pada nomor 1, subyek KMS

belum mampu menyelesaikan proses penyelesaian secara lengkap dan tepat.

Ketika peneliti menanyakan kembali hasil yang diperoleh seperti yang
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ditunjukkan sebelumnya pada (Gambar 4.5)
c. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal Matematika

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari soal nomor 2, subyek mampu
menyelesaikan soal secara akurat meskipun menggunakan cara manual tanpa
menerjemahkan ke model matematika serta cara penarikan kesimpulan secara
tepat dan akurat pada (Gambar 4.6). Ketika peneliti bertanya mengapa tidak
menerjemahkan ke model matematika, subyek kesulitan dalam menjawab,
oleh karena itu subyek menggunakan cara manual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa subyek KMS hanya
mampu memenuhi indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal Oleh karena itu, dapat
dimaknai bahwa subyek KMS sudah mampu menyelesaikan perhitungan
meskipun dengan cara manual. Hal ini sejalan dengan pendapat Awwalin,
AA. (2021) mengatakan bahwa kesulitan tersebut disebabkan karena
kurangnya kemampuan pemahaman siswa untuk mengidentifikasi
permasalahan atau soal yang diberikan. Sejalan juga dengan pendapat
Dwidarti dkk., (2019) mengatakan bahwa pada materi bangun ruang sisi datar
siswa dituntut untuk mengenali ciri-cici dari balok misal panjang, lebar, serta
rusuknya, dengan hal tersebut tidak sedikit pula siswa yang mengalami
kesulitan.

3. Subyek KMR
1) Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika

Berdasarkan hasil, pada soal nomor 1subyek KMR dari hasil tes masih
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keliru dalam menggunakan rumus yang dipakai dalam soal, kemudian hasil
wawancara juga demikian tidak bisa menjawab rumus yang pakai.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek KMR masih
kesulitan dalam proses penyelesaian karena rumus yang dipakai dari awal
kurrang tepat.

2) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika

Berdasarkan hasil yang diperoleh, subyek belum mampu
mendeskripsikan secara lengkap dan masih keliru pada (Gambar 4.8). Selain
itu, hasil akhir juga didapat juga keliru dengan soal yang diminta. Ketika
peneliti memaparkan hasil yang diperoleh, subyek yang bersangkutan merasa
tidak mampu memperoleh hasil akhir.

3) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal

Subjek yang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal,
analisis kesulitan yang dialami subyek sehingga terdapat kesalahan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 dapat disimpulkan
bahwa subyek pada dasarnya sudah menerapkan ke model matematika pada
(Gambar 4.9). Namun, hasil akhir yang didapat keliru sehingga hasil akhirnya
pun kurang tepat serta penarikan kesimpulannya.

Berdasarkan wuraian tersebut, subyek KMR berdasarkan ketiga
indikator yaitu siswa masih belum mampu menyelesaikan hasil akhirnya dan
cara penarikan kesimpulan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ramadhan,
P.S.R., (2023) mengatakan bahwa siswa cenderung kurang memahami arah

soal yang diminta, sehingga mengakibatkan kebingungan dalam menentukan
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rumus yang tepat serta cara penyelesaiannya. Hal demikian pun, diakibatkan
karena kurangnya pemahaman konsep serta prinsip yang mengakibatkan

siswa juga kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Berdasarkan penelitian yang relevan, yang sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ramadhan, P.S.R., (2023) dengan judul “Analisis
Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pola
Bilangan di SMPIT Wahdah Islamiyah Palopo Kelas VIII Tahun Pelajaran
2023/2024.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi
siswa kelas VIII' SMP Unismuh Makassar adalah kesulitan dalam
mengaplikasikan tahapan penyelesaian secara tepat, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SMP Unismuh Makassar belum bisa
diterapkan secara maksimal. Akibatnya siswa mengalami kesulitan saat

menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Siswa Kemampuan Matematika Tinggi mengalami kesulitan konsep, yaitu
terutama ketidakmampuan mengingat rumus bangun ruang sisi datar yang
digunakan dalam materi tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian dimana siswa salah dalam menggunakan rumus sehingga
menghasilkan penyelesaian kurang tepat.

2. Siswa Kemampuan Matematika Sedang mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip, khususnya mengenal sifat-sifat bangun ruang sisi
datar serta tidak mampu menyelesaikan perhitungan dalam soal. Hal ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, masih belum
memahami isi soal..

3. Siswa Kemampuan Matematika Rendah mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal matematika, sering kali tidak memahami
pertanyaan yang diajukan. Hal ini menyebabkan kebingungan saat
mengubahnya menjadi model matematika dan menarik kesimpulan yang
baik dan tepat. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman konsep maupun
prinsip, serta siswa juga mengalami kesulitan menyelesaikan masalah
verbal matematika.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut beberapa saran dari peneliti

untuk mencapai pemahaman konsep, prinsip, dan verbal yang maksimal
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ketika pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar,

yaitu :

1. Untuk Siswa, diharapkan nyaman untuk belajar lebih lanjut dan sering
menghafal rumus-rumus yang memenuhi prasyarat matematika sehingga
dapat mengatasi permasalahan matematika tersebut di kemudian hari.

2. Untuk Guru, diharapkan lebih memperhatikan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika sehingga dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi siswa.

3. Untuk peneliti lain, diharapkan untuk senantiasa mencari, melengkapi dan
memperluas pengetahuan dengan penelitian yang relevan/ sesuai dengan
penelitian yang ingin dikaji dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.
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LAMPIRAN A

(INSTRUMEN PENELITIAN)



KISI-KISI

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi

Jumlah Soal
Bentuk Soal
Waktu

Kelas/Semester
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TES KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL

: SMP Unismuh Makassar
: Matematika

: Bangun Ruang Sisi Datar
: 2 Soal

: Uraian

: 90 Menit

- VI/2 (Genap)

Kompetensi Indikator Soal Nomor Soal Skor
Dasar Maksimal
4.9 Menyelesaikan | Diberikan  soal  berupa 1 10
masalah yang | kotak kado yang berbentuk
berkaitan dengan | kubus,  siswa  mampu
luas  permukaan | menentukan banyak kertas
dan volume | kado dan biaya yang
bangun ruang sisi | diperlukan dengan
datar (kubus, | menggunakan luas
balok). permukaan kubus dan luas
kertas kado jika diketahui
rusuk kubus dan sisi-sisi
kertas kado.
Diberikan  soal yang 2 10
berbentuk  balok, jika
diketahui panjang, lebar
dan tinggi balok, siswa
mampu menentukan

volume air dalam benda
yang  berbentuk  balok

tersebut.
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Indikator Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal

No. Jenis Kesulitan Indikator

1. Kesulitan dalam menggunakan a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan
konsep bentuk/ ilustrasi dari soal.

b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan
rumus yang sesuai dengan kondisi
prasyarat berlakunya rumus.

2. Kesulitan dalam menggunakan a. Siswa tidak tepat dalam menggunakan
prinsip sifat-sifat operasi hitung.

b. Siswa tidak menyelesaikan
perhitungan.

3. Kesulitan dalam a. Siswa tidak tepat dalam
menyelesaikan masalah- menerjemahkan ke dalam  model
masalah verbal matematika.

b. Siswa tidak tepat dalam menggunakan
data yang akan digunakan

c. Siswa tidak tepat dalam menarik
kesimpulan.

TES KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL

Nama

Kelas

Sekolah

Tanggal

Petunjuk:

a. Tulis identitas diri pada tempat yang telah disediakan.

b. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

d. Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur.

e. Periksa kembali jawaban sebelum mengumpulkan ke guru.
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1. Perhatikan gambar berikut!

0¢

60
Andi ingin memberi hadiah boneka kepada temannya yang berulang tahun.
Boneka tersebut dimasukkan ke dalam kotak berbentuk kubus yang memiliki
rusuk 30 cm, kemudian kado tersebut akan dibungkus dengan kertas kado
berukuran 50 cm x 60 cm. Berapa lembar kertas kado minimal yang harus
dibeli Andi? Berapa biaya yang diperlukan Andi jika harga kertas kado
tersebut Rp 2.000 perlembar?

2. Perhatikan gambar akuarium berikut!

Dika memiliki akuarium seperti pada gambar di atas yang berukuran panjang
50 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 40 cm. Dika mengisi akuarium dengan air
hingga setengahnya. Berapa liter volume air yang diisikan Dika ke dalam

akuarium tersebut?
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KUNCI JAWABAN TES KESULITAN MENYELESAIKAN

SOAL
No. Soal Alternatif Jawaban
Soal
1. Perhatikan gambar berikut! Diketahui:

Andi ingin memberi hadiah
boneka kepadatemannya

yang berulang tahun.
Boneka tersebut dimasukkan
ke dalam kotak yang sama
panjang dengan memiliki

rusuk 30 cm, kemudian kado

tersebut akan dibungkus
dengan kertas kado
berukuran 50 cm x 60

cm. Berapa lembar Kkertas
kado minimal yang  harus
dibeli Andi? Berapa biaya
yang diperlukan Andi jika

harga kertas kado tersebut

Rusuk kubus (s) = 30 cm
Ukuran kertas kado = 50 cm x 60 cm
Harga kertas kado Rp 2.000 perlembar

Ditanya:

1. Berapa lembar kertas kado minimal
yang harus dibeli Andi?

2. Berapa biaya yang diperlukan Andi
Jika harga Kkertas kado tersebut
Rp 2.000 perlembar?

Jawab :
o Konsep

Luas kotak = Luas permukaan kubus

i B o

luas kertas kado = p x |

Untuk mencari hitungan lembar

kertas

kado minimal yang harus dibeli, yaitu:

Jumlah lembaran kertas
_luas kotak

L_uas kertas
kado

Untuk mencari biaya yang
diperlukan

= banyak lembar x Rp 2.000/lembar.
e Prinsip
Luas kotak =6 x s°
= 6 x 30°
=5.400 cm?
luas kertas kado = 50 x 60
= 3000 cm?

. 5.400 cm
jumlah lembaran kertas =
3000 cm?

=18
~ 2 lembar
Biaya = 2 lembar x Rp 2.000/ lembar
=Rp 4.000
Dengan  mengetahui  nilai ~ jumlah
lembaran, kita masukkan ke dalam rumus
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Rp 2.000 perlembar?.

dan menghilangkan nilai panjang rusuk
kubus (s) . Jika nilai yang didapat sama
dengan nilai yang diketahui, maka hasil
benar.

jumlah lembaran kertas
luas kotak

= luas kertas
aluoas kotak
18= 3000 cm?
1,8 x 3000 cm? = luas kotak
luas kotak = 5.400 cm?

Luas kotak =6 x §?
5.400 = 65
gl 5400

6
s? = 900
s =900
s = 30 cm (benar)

e Verbal

Ternyata panjang rusuk (s) sama
dengan yang diketahui dalam soal. Jadi
benar, untuk membungkus kado
tersebut Andi harus membeli Kkertas
kado sebanyak 2 lembar dan biaya
yang diperlukan sebanyak Rp. 4.000.

Perhatikan gambar akuarium
berikut!

Dika memiliki  akuarium
seperti pada gambar di atas
yang berukuran panjang
50cm, lebar 20 cm, dan
tinggi 40cm. Dika mengisi

akuarium dengan air hingga

Diketahui:

Panjang akuarium (p) =50cm

Lebar akuarium (I) = 20 cm

Tinggi akuarium (t)=40 cm

Dika mengisi akuarium dengan air
hingga setengahnya = 2

Ditanya:

Berapa liter volume air yang diisikan
Dika ke dalam akuarium tersebut?

Jawab:
e Konsep
Volume air penuh = VVolume balok
= pxIxt
Voelume air dalam akuarium

—1
2

e Prinsip
V:pX|Xt

=50x20x40
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setengahnya. Berapa liter
volumeair yang diisikan
Dika ke dalam akuarium

tersebut?

= 40.000 cm®

1dm® = 1liter sehingga

V = 40.000 x
1000

V =40 dm®
V =40 liter

Vollume air dalam akuarium
=_-_xV

= gx 40 liter

= 20 liter.

Dengan mengetahui nilai volume air
dalam akuarium, kita masukkan ke
dalam rumus dan menghilangkan
nilai panjang (p) . Jika nilai yang
didapat sama dengan nilai yang
diketahui, maka hasil benar. Volume
air dalam akuarium

20= Lxv
2

20 = 1EXV

20%2=V

40 liter =V

1 liter = 1000 cm®
Sehingga 40 | = 40.000 cm®
V=pxI|xt

40.000 = p x 20 x 40

40.000 = 800 p
_ 40.000

800
p =50 cm (benar).
e Verbal
Ternyata panjang akuarium (p) tersebut
sama dengan yang diketahui dalam
soal. Jadi benar, volume air yang
diisikan Dika ke dalam akuarium
tersebut adalah 20 liter.
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan wawancara tidak

terstruktur untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal matematika. Pedoman wawancara dibuat dengan tujuan

untuk memverifikasi dan menguatkan data kesulitan siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar dalam menyelesaikan soal matematika melalui tes kesulitan

menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang sisi datar yang diberikan.

Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan memahami konsep, kesulitan prinsip,

dan kesulitan verbal.

Petunjuk melakukan wawancara:

1. Perkenalan antara peneliti dan subjek yang akan diwawancarai

2. Pertanyaan wawancara diajukan sesuai dengan hasil tes kesulitan siswa

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.

Indikator Kesulitan

No. Jenis Kesulitan Indikator
1. Kesulitan dalam menggunakan | a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan
konsep bentuk/ ilustrasi dari soal.

b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus
yang sesuai dengan kondisi prasyarat
berlakunya rumus.

2. Kesulitan dalam menggunakan | a) Siswa tidak tepat dalam menggunakan sifat-
prinsip sifat operasi hitung.

b) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan.

3. Kesulitan dalam | a) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan ke
menyelesaikan masalah- dalam model matematika.
masalah verbal b) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data
yang akan digunakan
c) Siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan.
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Pertanyaan:

Wawancara tak terstruktur untuk siswa

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

Apakah pelajaran matematika menyenangkan untuk Anda?

Apa yang Anda pahami setelah membaca soal tersebut?

Dalam pembelajaran matematika dipelajari materi bangun ruang sisi datar,
apakah Anda tahu pengertian bangun ruang sisi datar?

Apakah Anda bisa menyebutkan dan menggambarkan unsur-unsur
bangun ruang sisi datar?

Jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut?

Kenapa Anda menggunakan proses penyelesaian seperti itu?

Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan dalam menyelesaikan
soal ini?

Menurut Anda, dibagian mana merasa kesulitan dalam mengerjakan soal

tersebut. Mengapa?



LAMPIRAN B

(VALIDASI INSTRUMEN)
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LEMBAR PENILAIAN TES KESULITAN
MENYELESAIKAN SOAL

A Petumjuk:
Dalam menyusun sknpsi, peneliti mengembangkan Instrumen Lembar Tes
Kesuitan Menyelesaikan Soal. Dengan ini, penelii meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenar tingkat kevalidan Lembar
Tes Kesulitan Menyelesaikan Soal yang dikembangkan. Penilaian dilakukan

dengan cara membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala pemslaian yang telah

disediakan.
1:  Tidak Vahd
2. Kurang Valid
3. Cukup Vahd
4:  Vahd
5.  Sangat Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dani instrumen
Lembar Tes Kesulitan Menyelesaikan Soal, dimohon kesediaan Bapak/Ibu

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif,
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LEMBAR PENILAIAN TES KESULITAN MENVELESAIKAN SOAL _ 2024

B. Lembar Penilaian

Aspek yang dinilai

iy

Skala Penilaian
52 .. 3 | 4

v,“ i

Keterangan

Isi

Kisi-Kisi tes

£

ol o p|~

Relevansi Indikator dengan acuan teori.

Kesesuaian Indikator dengan tujuan pengumpulan
data

v
w4
\\

ol a

Petunjuk Pengisian Tes

Proporsi Butir-butir Tes terhadap Indikator dan
Aspek pengukuran

Kejelasan Pilihan ﬂagiunig yang

Kesesuaian alokasi waktu yang ditetapkan

Kesesuaian bentuk dan isi tes dengan tingkat
perkembangan/usia responden

g4 N
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2. KONSTRUK

Kesesuaian Butir Kejelasan Kaidah B. Keterangan
Indikator/Butir Pertanyaan —Indikator/Aspek Maksud Indonesia
Pengukuran Pertanyaan =

B2V s iy 2|8 4] S 11203 1.47|-S

Aspek 1 : Menjclaskan (Explanning)

Kesulitan dalam menggunakan
konscp

Kesulitan  dalam  menggunakan
 prinsip . -
Kesulitan dalam menyclesaikan
masalah-masalah verbal,

Indikator/Aspek 2 :

1. Perhatikan gambar berikut!

Andi__ingin _memberi__hadiah
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boneka kepada temannya yang
berulang tahun. Boneka tersebut
dimasukkan ke dalam kotak
berbentuk kubus yang memiliki
rusuk 30 cm, kemudian kado
tersebut akan dibungkus dengan
kertas kado berukuran 50 ¢m x
60 cm. Berapa lembar kertas
kado minimal yang harus dibeh
Andi? Berapa biaya yang
diperlukan Andi jika harga
kertas kado tersebut Rp 2.000
perlembar?

. Perhatikan gambar akuarium

berikut!

o =3

Dika memiliki akuarium seperti
pada gambar di atas yang
berukuran panjang 50 cm, lebar
20 cm, dan tinggi 40 cm. Dika
mengisi akuarium dengan air
hingga setengahnya. Berapa liter
volume air yang diisikan Dika
ke dalam akuarium tersebut?




C. Penilaian  Umum terhadap Instrumen Lembar Tes Kesulitan
Menyelesaikan soal
4) Layak Tanpa Revisi (LTR).

@Layak Dengan Revisi (LDR)
6) Tidak Layak (TL)

D. Saran-saran

Makassar, l 0 J‘”“. 2024

PENILAI

Ikhbariaty Kautsar Qadri, S.Pd.. M.Pd.
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS IS DAN KONSTRUX INSTRUMEN 2024
(PEDOMAN WAWANCARA SSWA)

|

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK INSTRUMEN
(PEDOMAN WAWANCARA SISWA)

A. Petumuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan instrument. Dengan ini,
peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian mengenai
tingkat kevalidan terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan,
sebagai berikut.

Tidak Valid
Kurang Valid
Cukup Valid
Valid

W o —

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dan instrumen, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu berkenan membenkan saran-saran perbaikan pada tulisan
yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.

|

1
|

I
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B. Lembar Penilaian
e N Skala Penilaian
11313 Fé
I Aspek Pewmjuk
~a Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan .
Jelas
b.——instTm—s&u;i_denyn tujuan pengukuran v
¢ Knteria/indikator dinyatakan dengan jelas ‘
2 Zspelld l
a. Tujuan penggunaan instrumen dinyatakan dengan .

jelas dan terukur

b. Pertanyaan pada instrumen mencakup secara
keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran

¢. Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
tujuan pengukuran

d. Rumusan pertanyaan pada instrumen menuntut
pemberian tanggapan dan siswa

3. Aspek Bahasa

a Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

Y

b ?ejelasan petunjuk/arahan, komentar dan

penyelesaian masalah

¢ Kesederhanaan struktur kalimat

NN

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

latematka FKIP Unismuh Mokos

Saf
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen

L % Al
S5 AR
e DRSS

L

Pengelola Validas: Instrumen IKA Prodt Pendidikan Mctematike FXIP Unismuh Mokossor
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LEMBAR PENILAIAN TES KESULITAN MENVELESAIKAN SOAL | 9004

A Petunjuk:

LEMBAR PENILAJAN TES KESULITAN
MENYELESAIKAN SOAL

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Instrumen Lembar Tes
Kesulitan Menyelesaikan Soal. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan Lembar

Tes Kesulitan Menyelesaikan Soal yang dikembangkan. Penilaian dilakukan

dengan cara membubuhkan 1anda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah
disediakan.

1:  Tidak Valid

2:  Kurang Valid ‘,

3:  Cukup Valid
4:  Vald
5:  Sangal Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen | i

Lembar Tes Kesulitan Menyelesaikan Soal, dimohon kesediaan Bapak/Tou | |

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu memberikan penilaian yang objektif.
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LEMBAR PENILAIAN TES KESULITAN MENVELESAINAN SOAL — 2024

B. Lembar Penilaian

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

u_n_u_b_u

Keterangan

Isi

Kisi-kisi tes

Relevansi Indikator dengan acuan teori.

ol |~

Kesesuaian Indikator dengan tujuan pengumpulan
data

Petunjuk Pengisian Tes

NEYAIR

ol o

Proporsi Butir-butir Tes terhadap Indikator dan
Aspek pengukuran

™

Kejelasan Pilihan Respon/Jawaban yang
diharapkan

e

Kesesuaian alokasi waktu yang ditetapkan

Kesesuaian bentuk dan isi tes dengan tingkat
perkembangan/usia responden

\\g\
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2. KONSTRUK

! Kesesuaian Butir Kejelasan Kaidah B. Keterangan
Indikator/Burir Pertanyaan —Indikator/Aspek Maksud Indonesia
Pengukuran Pertanyaan

N N e R e A A

Aspek 1 : Menjelaskan (Explanning)

Kesulitan dalam menggunakan A A L% | -
konsep

Kesulitan dalamm  menggunakan % 2 S
prinsip

Kesulitan dalam menyelesaikan

masalah-masalah verbal. v Ve o

Indikator/Aspek 2 :

1. Perhatikan gambar berikut!

Andi ingin memberi hadiah
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boneka kepada temannya yang
berulang tahun. Boneka tersebut
dimasukkan ke dalam kotak
berbentuk kubus yang memiliki
rusuk 30 cm, kemudian kado
tersebut akan dibungkus dengan
kertas kado berukuran 50 em x
60 cm. Berapa lembar kertas
kado minimal yang harus dibeli
Andi? Berapa biaya yang
diperlukan Andi jika harga
kertas kado tersebut Rp 2.000
perlembar?

Perhatikan gambar akuarium
berikut!

7‘.!’! == I«“.\l.U\.
Dika memiliki akuarium seperti
pada gambar di atas yang
berukuran panjang 100 cm, lebar
40 cm, dan tinggi 80 cm. Dika
mengisi akuarium dengan air
hingga setengahnya. Berapa liter

volume air yang diisikan Dika
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ke dalam akuarium tersebut?




LEMBAR PENILAIAN TES KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL 2024

C Penilaian Umum terhadap Instrumen Lembar Tes Kesulitan Menyelesaikan
l?‘;.’ayak Tanpa Revisi (LTR).
@ Layak Dengan Revisi (LDR)
3) Tidak Layak (TL)

D. Saran-saran

Makassar, § Aywi 2024

PENILAI

o g

Ahmad Svamsuadi. SPd.
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FORUAT PENILAAN VALENTAS 15 DAN KONSTRUR INSTRUAEN 2024
(PEDOMAN WAWANCARY SSWA?

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK INSTRUMEN
(PEDOMAN WAWANCARA SISWA)

A Petunpk:

Dalam menvusun skripsi, peneliti mengembangkan instrument. Dengan i,
pencliti meminia kesedizan Bapak Thu untuk membenkan penilaian mengenai
tingkat kevalidan terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan can
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian vang lah disdiakan.
sebagai berikut.

1:  Tidak Vald
2. Kurang Valid
3:  Cukup Valid
4:  Vald

Selanjumya untuk memudankan revisi atau kelengkapen dan instrumen, dimohon
kesediaan BapakTbu berkenan membenkan samn-saran perbaikan pads tuhsan
vang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak 1bu memberikan penilaian vang objekaf
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B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

) R ] S

1. Aspek Petunjuk

a. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan

Jelas

b. instrumen sesuai dengan tujuan pengukuran

¢. Kriteria/indikator dinyatakan dengan jelas

2. Aspek Isi

a. Tujuan penggunaan instrumen dinyatakan dengan
Jelas dan terukur

b. Perlanyaan pada instrumen mencakup secara

kescluruhan terhadap kegiatan pembelajaran

c. Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan

{ujuan pengukuran

d. Rumusan pertanyaan pada instrumen menuntut
pemberian tanggapan dari siswa

3. Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan
penyelesaian masalah

¢. Kesederhanaan struktur kalimat

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Pengelole Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidiken Matemot:

ka FKIP Unismuh Mokessor
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen

1. Instrumen dapat diterapkan tanpa revisi

@ Instrumen dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Instrumen dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Instrumen tidak dapat ditcrapkan

D. Saran-saran
PR ST 5 2 N N P P
¥ Auae Rulor or lymhu”rm ¥y
-

¥ MJ;‘-' A h"t\- dr\,d Ll‘—a.\- i

Makassar, 5 Jun 2024

PENILAI

e

Ahmad Syamsuadi, S.Pd., M.Pd.

Pengelola \Vahdasi Instrumen IKA Prodi Pendicikan Matematika FRIP Unismuh Mokassar
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LAMPIRAN C

(DATA HASIL PENELITIAN)



A. Hasil Jawaban

1. Subjek KMT

Nomor 1

Nomor 2

95
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2. Subjek KMS

Nomor 1

Nomor 2

il 2 > 0

I

R G000 s GdOose O

= “egiooo a o)
=
L | R 20
s =

3. Subjek KMR

Nomor 1




Nomor 2
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B. Transkrip Wawancara

1. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMT

a) Kesulitan dalam Menggunakan Konsep

Berikut adalah hasil wawancaraa KMT pada soal nomor 1 untuk

indicator kesulitan dalam menggunakan konsep:

Kode
PKMT-1-01 :

KMT-1-01 :

PKMT-1-02:

KMT-1-02 :

PKMT-1-03 :

KMT-1-03 :

PKMT-1-04 :
KMT-1-04 :

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang
Anda pahami dari soal nomor 1 ?

Yang dipahami itu kak, rusuknya 30 cm,serta
pembungkus kertas kadonya berukuran 50 x 60 cm.

Jadi bagaimana cara kerja nya itu dan apa yang
ditanyakan dalam soal ?

Cara kerja nya itu kak, dicari dulu luas kotaknya dengan
rumus 6x s2. Setelah itu panjang kali lebarnya kak, dan
yang ditanyakan itu biaya dan lembar kertas kado yang
dibutuhkan kak.

Bagaimana cara selanjutnya dan rumus apa yang
dipakai ?

Jadi selanjutnya itu kak, apabila telah didapat yang tadi
setelah itu dibagi semua hasilnya kak. Tapi saya lupa
rumusnya apa kak, jadi yang dibagi itu ada hasilnya
langsung kukalikan saja.

Berapa hasil akhirnya?

Tidak tau kak, karena sampai disitu saja kukerja kak.

b) Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip

Berikut adalah hasil wawancara KMT pada nomor 1 untuk

indicator kesulitan dalam menggunakan prinsip :

Kode

PKMT-1-01:
KMT-1-01 :

PKMT-1-02 :

KMT-1-02 :

PKMT-1-03 :

Uraian

Apa yang diketahui dari soal ?
Yang diketahui dari soal itu,rusuk serta panjang kali lebar
yang diketahui.
Dari yang diketahui tersebut,jadi cara menyelesaikan soal
tersebut bagaimana ?
Yaitu,terlebih dahulu dicari luas kotaknya dengan rumus
6xs2. setelah itu luas kotaknya.
Setelah itu diapakan lagi ?
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KMT-1-03 : Setelah itu, apabila sudah ditemukan hasilnya lalu dibagi.
Baru saya kalikan tapi saya tidak tau lagi kak mau
diapai. Jadi sampai distu saja.

c) Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal

Berikut adalah hasil wawancara pada nomor 2 untuk indicator

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal :

Kode Uraian

PKMT-2-01: Setelah membaca soal, apa yang diketahui dan
dipahami dari soal ?

KMT-2-01 : Yang diketahui itu kak, panjang lebar dan tinggi
dalam soal.

PKMT-2-02 : Setelah itu, cara pengerjaannya seperti apa ?

KMT-2-02 Caranya, saya kalikan semua panjang, lebar, dan

tingginya kak. Tapi hasilnya nanti dibagi dengan yang
sudah diubah ke liter.

PKMT-2-03 : Bagaimana cara mengubah ke liternya?

KMT-2-03 : Tidak saya jelaskan disitu kak, saya tebak saja
berapa.

PKMT-2-04 : Jadi sampal disitu saja pengerjaannya ?

KMT-2-04: lya kak, hanya sampai disitu. .

2. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subje KMS
i. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep Matematika
Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor 1 untuk

indikator kesulitan dalam menggunakan konsep :

Kode Uraian

PKMS-1-01 : Apa yang dipahami setelah membaca soal yang
diberikan?

KMS-1-01 Yang dipahami itu kak,tentang luas sama penjumlahan
dalam soal yang ditanyakan.

PKMS-1-02 : Oke dek, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal
tersebut ?

KMS-1-02 : Yaitu pertama kita cari luas kotak dengan cara
mengalikan 6xs2.Setelah itu dicari lagi luas kertas
kadonya

PKMS-1-03 : Setelah itu diapakan lagi dek ?
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KMS-1-03 : Kalau sudah dapat semua, masukkan lagi rumus tapi
saya lupa rumusnya disitu kak.

PKMS-1-04 : Dilupa rumusnya atau tidak tau memang?

KMS-1-04 : Tidak tau kak.

Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip Matematika
Berikut adalah hasil wawancara KMS pada soal nomor satu

untuk indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip :

Kode Uraian

PKMS-1-01: Apa yang ditanyakan dalam soal dek ?

KMS-1-01 : Mencari lembar kertas kado dan juga berapa biaya yang
diperlukan.

PKMS-1-02 : Jadi bagaimana itu cara mencarinya dek ?

KMS-1-02 : Tidak tahu kak, karena tidak kutau lagi cara

pengerjaannya. Jadi sampai dsitu saja kukerja kak.

Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal
Berikut adalah hasil' wawancara KMS pada soal nomor 2 untuk

indicator kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal :

Uraian
Kode
PKMS-2-01 Kenapa menggunakan cara seperti itu menyelesaiakan
soal nya?
KMS-2-01 - Karena tidak tau kak caranya sseperti apa, jadi langsung
' saya kalikan saja kak dari yang diketahui di soal.
PKMS-2-02 Oke_ dek,_ jadi darlmana dapat nilai 1000 untuk membagi
dari hasil yang didapat?
. : ) _—
KMS-2-02 dKr:ztebak saja segitu kak,karena mau diubah dari cm? ke
PKMS-2-03 - Oke dek, jadi sampai disitu saja cara pengerjaannya’

KMS-2-03 : lya kak.
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3. Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal pada Subjek KMR

a. Kesulitan dalam Menggunakan Konsep

Berikut adalah hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk

indikator kesulitan dalam menggunakan konsep :

Kode

PKMR-1-01 :
KMR-1-01 :
PKMR-1-02 :

KMR-1-02 :

Uraian

Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal ?
Yaitu bisa tau bagaimana caranya menghitung rusuk
atau caranya nanti membungkus kado kak.

lya dek,apakah ada kendala pada saat mengerjakan dek
?

Ada kak, pada saat menggunakan rumus. Bingung rumus
apa yang dipakai untuk dapat hasilnya kak.

b. Kesulitan dalam Menggunakan Prinsip

Berikut adalah hasil wawancara KMR pada soal nomor 1 untuk

indikator kesulitan dalam menggunakan prinsip :

Kode
PKMR-1-01 :

KMR-1-01 :

PKMR-1-02:

KMR-1-02 :

Uraian

Setelah membaca soal, apa yang diketahui dalam soal
dek ?

Memiliki rusuk 30 cm dan ukuran kertas kado yang
berukuran 50 cm x 60 cm kak.

Baik dek, jadi bagaimana cara penyelesaiannya? Dan
Kenapa sampai disitu saja cara pengerjaannya ?
Pertama kak dicari dulu hasil rusuknya,setelahnya
ukuran kertas kadonya lagi. Tapi sampai disitu saja kak,
karena itu saja yang saya pahami kak.

c. Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah Verbal

Berikut hasil wawancara KMR pada soal nomor 2 untuk indikator

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal :



Kode

PKMR-2-01 :

KMR-2-01 :

PKMR-2-02 :

KMR-2-02 :
PKMR-2-03:

KMR-2-03 :

102

Uraian

Setelah membaca soal tersebut, apa yang diketahui
dalam soal?

Yaitu akuarium yang memiliki ukuran panjang 50, lebar
20, dan tinggi 40 cm kak.

Oke dek,apakah sudah benar caranya menyelesaikan
soal tersebut ?

Insyaallah kak

Jadi hanya sampai disitu saja cara kerjanya ?

lya kak.
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Dokumentasi Penelitian

Kelas VIII A2
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.;

Pemberian tes kesulitan menyelesaikan soal matematika

Melakukan wawancara kepada Subjek 1
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Melakukan wawancara kepada Subjek 2

Melakukan wawancara kepada Subjek 3
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Lampiran : 7(Satu) Rangkap Proposal
Perihal ~ : Permohonan Kesediaan Mémbimbing

Kepada Yang Terhormat
1. DrMuhammad Muzalni, M.pd.
2. Randy Saputra Mahmud, S.SI, M.pd.
Di-
Tempat

Assaformu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sebelumnya kami sampaikan hasil persetujuan Ketua Program Studi Pendidikan
Matematlka Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar pada tanggal, 16-01-2024 perinal pembimbingan penyusunan tugas akhir
mahasiwa. Berdasakan hal tersebut dl atas, kami mehon kepada Bapak/lbu Dosen
kiranya berkenan memberikan bimbingan penyusunan tugas akhir mahasiswa
tersebut di bawah ini:

Nama . NURSALMA
tambuk : 105351100620

. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Judul Penelii ;
W Matematika Kelas VIl SMP Unismun Makassar

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih Jazaakumultahu Khaeran Katsiraan.
Wassalamu Alaikum Warahmalullatn Wabarakatuh,

Makassar, 6Jumadal Ula 1441 H
18 Januari 2024 M

Dekan

Erwin Akib, #d, Ph.D.
NBM. 860 934
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Jolan Sultan Alsudilin No. 259 Mabassie
Telp + DAT1SA08X7 /RedtN Fan)
Fmail : Maprtunismuhac il

(&4 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA b e pammiid
gt M ol e
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nursalma
NIM + 10536 11006 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Matematika pada Kelas VIIT SMP Unismuh Makassar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini (elah memenubi syaral dan

layak uniuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universilas

Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 9 #rl 2024
Disetujui Oleh:
Pembimbing [
ad Muzaini, M.P'd. Randy Suputra Mahmud, 8.8i., M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Program Sim?i

a’rup, S.Pd., M.
NBM. 1004039
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%2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i Al o ko
Top . OIS T7/840132 (Tay)

8 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN  goly fpamimomocss
%) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W v nmmisc

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nursalma
NIM : 10536 11006 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDULPROPOSAL  : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Kelas Vill SMP Unismuh Makassar
PEMBIMBING [ : I Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
11, Randy Saputra Mahmud, S.5i., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan

Tanda
Tan ¢
\ [Svesal 30 - Dol X puagerdy A ¢
Gnuaé 2024

o il - v §i Aeod
Tuevot Jay

5 |Suot| 8 . Quugk & Queikion Uevsn %

ftatuot 034 Dow (ovn memitin upjer

4 | Sownf W

Ehroon sn oo o potavon

S/ | - Qaguee sga don womor
Mot 2oy W\OW‘A ﬂi?v’ho-'«‘f"

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika felah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassat, 19 Apnl 2024
Mengetahui,

Ketua Program Studi

Pendidikan

NBM. 1004039
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{4 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

A\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Suhan Alauddin No, 259 Makavur

Telp . O411-660837/Bo0132 (Fav)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Enall : (kipurismuhsc kI

Web = wivw. (punismubuwe i

= g Al iy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nursalma
NIM : 10536 11006 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDULPROPOSAL  :Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyclesaikan Soal
Matematika pada Kelas VI SMP Unismuh Makassar
PEMBIMBING II : I, Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
11, Randy Saputra Mahmud, 8.i., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Urnian Perbaikan 1'!:“';;:
U [Miopa/ o |- Qefom War Bligtowy 3
Brsad 24 | Vtongi Propuicon e &, o 7/
don otavg K54
2 (P | % -Cek Senwa  FUREGL /L
Fioros @4 |, govoan ol Wi s tidk ¢
Dicontmian & Jopter Tusiol
(R VT TR B UL T
Felvas 2004 | _ thubi Ao Pulitn [ %'
Y. [l 19 - Cotlar Qustokn  §itietyops
Fehruod so2y
5. [Sthku { 24 - Degtay Qedpka fow tuee ot mon
Fhood 2y | _ Bog wiule d!Qiu'cm deaw, popsd
Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
mintimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 1§ A(xll 2024
Mengetahui,
Ketua Program, Studi

a’rup, 8.Pd,, M.Pd.
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari inl JAAWS....... Tanggal ... 03...S0Was, 14AS.H bertepatan
tanggal .0%..ME.......2024.M bertempat diruang fiodi, Pn @idhion (atenoiva

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Ardlins  Kesultan 1004 Jailam menycesakat  £oal matemohha

Poda st elac Uil SMP Unoach Mayas<ar

Dari Mahasiswa :
Nama : t:IuRCAW\A .......................................
Stambuk/NIM ;WS 36110620 . ——
Jurusan  Pondidion Makemalva ..
Moderator  RoedY opuen Mohmug, S-Sic, MP.
Hasll Serinar .!?.'iw.’e...?.cm.l.‘e!.c?:.«.:....ﬁt .....................
Alamal/Telp

Dengan penjelasan sebagal berikut :
Dﬁnl\(\n twl.u&r’wdiknu 0 (_‘av‘\ pray
~ \ -

Diseluji )
Moderator  ; Pondf 0tuwra Mo, < i, Qaady :f P

Penanggap | : % Nutmainngh 5§00 M9, ¢ L
Penanggap Il : Pr: Muhomnad Muwin,, ed. ¢ % =
Penanggap IIl ; Dt Bbd. Kadir trewnt, M-pD. ¢

NBM:
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSA T MUHAMMADIVALT b stiediasinte st

AN UNIVERSITAS MUITAMMADIYAH MAKASSAR ot gty
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

AL B,y

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : Nyt salmo
Nim : 105361 00 620

Prodi : Pndi fikon Mokemadie .
Judul Pl Kesulitn_Siiwa B Mentdesiton Son Vatavatika

fade Grwor Koy Vit SME Unistoh  Movasipr .

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbatkan, Perbaikan terscbul dilakukan dan
disctujui olch im penguji sebagai berikut ;

No Doscn Penguiji Materi Perbaikan Paraf
~Qukug, Yemtou & Voo o
1 [Rondy i NomdSs,| - “Tha

M08 - Malanow -

- Obseyvasi

P Miktiginnals, S0 (g | - Tubvan Endiikiow

. \osign Teore

= i@jiau Teovi

3 (D Mubamned Vs, Mpd.| - Obser vays

Halomons  Bionvbuai

~>

A

s (Do AV Kot Goioni, M08 friosit Mokewaltiea I
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAT MAKASSAR g e
FAKULTAS KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN st piion. "
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

p—r ):‘ A ):' 0 ——
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN /INSTRUMEN PENELITIAN

NAMAMAHASISWA  : Nursalma

NIM + 10536 11006 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan  Soal
Matematika pada Kelas VI SMP Unismuh Makassar

PEMBIMBING | : Lo Drs Muhammad Muzaini, M.Pd.
11, Randy Saputra Mahmud, S.8i., M.Pd.
No. | Hari/ Tangga! Uraian Perbaikan
(T fcny pamat Soa
0% a4

2 Woms [ @ Sl Jiosskon Ut Jos: -
Qi 2024

Catatan ;
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) Kali don telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 14 Apuakus 2024
Mengetahui,

Ketua Prog m Studi
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. 2' % UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR faan Sakan Alacebiin No 234 Vkavair

Telp 041084817 /80132 (Fav)

Y6 ¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN £l iyt a
') PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" efivomets

KARTU KONT ROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nursalma

NIM : 10536 11006 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDULPROPOSAL  :Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar

PEMBIMBING 11 : 1._Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
1L Randy Saputra Mahmud, S.Si., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan T'"d:]
1 [Romsjaz | - Sewsaibom Kowi Qo Wl o /
M 2024 s
B asa/ap | = Sopha dogdean antle divides
Wi s024
Catatan :

Mahasiswa dapai melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, [4 Aguus 2024

Mengetahui,
Ketua Progrgm Studi
D a i/ 1

NBM., 1004039
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ELB UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR bt At 250 Msbavie

L% NS Telp ORI 28 Y7/ 01112 )

| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Favant : (gt A3

" PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " it
H)“ Q,._-.)ll PRl e
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nursalma
NIM : 10536 11006 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Kelas VI SMP Unismuh Makassar
PEMBIMBING 1 : L. Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
11. Randy Saputra Mahmud, S.Si., M.Pd.
. s " Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tan gdf!’
(- [sning - Qe kubfan
5 Mushﬂm\ - oMb kon Orns &\-?mm
rﬂtdo.y\
- Suoiee
2. |icouss,
iy
hestuc 2y
s ;
oo, 18 - Vulifon )
sl s 2% “ Prigkey
A (st 13 Arike
PAUSIS 2024
S" Ydﬂ‘f?ﬂ
27 PAUKUS 2014 ACC
Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

Makassar, 22 Aju.sku 2024
Mengetahui,

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.




2. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

; “g,o " PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

T4lan Soltan Alauehdin New 259 Wbt
Teip (U E L A T
Fanat - (hapeamesennl kg

Wl www thip unismuhoae uf

NAMA MAHASISWA  : Nursalma
NIM : 10536 11006 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar
PEMBIMBING 11 : I. Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
I1. Randy Saputra Mahmud, S.Si., M.Pd.
- : Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Ta:ngan
- om0 |~ Vefuss gametme Vosit des
Alustos 2024 | ?av?\:ogw.,. Waweucola
- P50 et Hrgntohosa
&ah \‘“;WUW.
2. ;@M“' 5 - ?"‘:)‘*é“" dov Walawian
G =4 — Qo Vdoerpn Yealimat,
- Kogtal,
~ Moten
3 |Rabu |~ Sl
1 Aquhus |- Arfikel
034 |- Mot

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Mengetahui,

Makassar, 22 Agadus 2024

Ketua Program Studi

Al D,
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR [ Sy Al e 39 Mikawaa

FAKULTAS KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN 'y
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

P A ;. T —

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nursalma

NIM : 10536 11006 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan  Soal
Matematika pada Kelas VIIT SMP Unismuh Makassar
PEMBIMBING I : 1. Dr. Muhammad Muzaini, M.Pd.
11, Randy Saputra Mahmud, §.5i., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uralan Perbaikan E s
Tangan
4 | Somn - Pubabhayan j;
\9 Adwhus '
P \‘GA\\QAW don  prnling

Ulsla \“‘J‘\ pde quaorbera

;.% '?ﬁ( ""1“““ C} "
N gl 304 bf\f i J

- Acurplsd.

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 22 ATA\M 2024
Mengetahui,

a’rup, S.Pd., MNd.
NBM. 1004039
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Nomor 1 16420/FKIP/A 4-11/VINN445/2024
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Ternormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini.

Nama . NURSALMA
tambuk ;105361100620
Program Stud: . Pendrdixan Matematika

Tempat/ Tanggal Lahir :  Cenrana /26-08-2002
Alamat . Btp blok AE no547

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul: Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada

Kelas VIl SMP Unismuh Maxassar

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya aihaturkan Jazaakumullohu

Khaeran Kalsiraan

Wassalamu Alatkum Warahmatullah Wabarakatuh

Makassar,

6oumadal Ula 1441 H
03 Juni 2024 M

Dexan

Erwin Akib, . PhD.

NBM. 860 934



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1 Sultan Alauddin No. 259 Telp866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :Ip3 m@unismuh.acid

—
—_—

Nomor
Lamp
Hal

07-24

: 4604/05/C.4-VI11/VIl/1445/2024 15July 2024 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 09 Muharram 1446
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
Smp Unismuh makassar
di-
Makassar

_)‘J“/‘\,/ ;ﬁ; L—-—“
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16420/FKIP/A.44-11/V1I/1445/2024 tanggal 17
Juli 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : NURSALMA
No.Stambuk : 10536 1100620
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"ANALISIS KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA
PADA KELAS VIII SMP UNISMUH MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 17 Juli 2024 s/d 17 September 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

s A =

. Arief Muhsin, M.Pd.
127761
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ey BADAN PELAKSANA HARIAN (BPH)
JLAB. SCHOOL SMP UNISMUH MAKASSAR

W 1- Tula salapang No. 40 D Mahaar | Telp, 0871342 531 901
4 NSS : 202 196 00 422 | N BIEATA [orinl to il si P

A '/ li‘l s
. £ v
o 2y T

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
Nomor  : 385/SMP-Unismuh/VI11/2024

yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama 3 Prof. D H. Irwan Akib, M.Pd.
NIP ; 19630802 199203 1 002
Jabatan 3 Kepala Sckolah

Pangkat/Gol . : Pembina/ [Va

Mencrangkan bahwa mahasiswa dibawah ini :

Nama g Nursalma

No, Stambuk  : 10536 1100620

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas g Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas ¥ Universitas Muhammadiyah Makassar

Adalah benar telah melaksanakan penelitian di Lab. School SMP Unismuh Makassar
Talasalapang No. 40 D. Kel. Gunung Sani Kee. Rappocini Kota Makassar pada tanggal 06 s.d
22 Agustus 2024 dengan tema/judul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Kelas VIII SMP Unismuh Makassar.™

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

18 Safar 1446 H

Makassar,

22 Agustus 2024 M

“Mantap Keimanan, Unggul Intelektual, Anggun Berakhlak dan Sigap Berkarya”
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NGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

MAJELIS PENDIDIKAN TI
MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UNIVERSITAS

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
60221 Tip, (011 1) 866972,881593, Fax.(0111) 865588

Alamat Kantor: Ji.Sultan Alauddin NO.259 Makassar

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

niversitas Muhammadiyah Makassar,

UPT Perpustakaan dan Penerbitan U
a di bawah ini:

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namany

Nama : Nursalma
Nim - 105361100620
Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

| No ~Bab Nilai Ambang Batas____|
1 Bab 1 10 % 10 %
" 2 | Bab2 19% 25 %
3 Bab 3 9% 10 %
Bl Bab 4 4% 10 %
) Bab 5 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan

Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 27 Agustus 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Pegpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepan (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www library unismuh.ac.id
E-mail © perpustahaana unismudh.ac.id
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3AB I NURSALMA - 105361100620

lRléINALlTY REPORT N
1 0% 9% 2% %
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Submission date: 27-Aug-2024 09:57AM (UTC+0700)
Submission ID: 2438821695
File name: BAB_II_-_2024-08-27T104502.705.docx (78.24K)

Word count: 2172
Character count: 13938
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Submission ID; 2438825805
File name: BAB_ITT_-_2024-08-27T104501.610.docx (19.05K)

Word count: 1083
Character count: 7314
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BAB III NURSALMA - 105361100620

ORIGINALITY REPORT

O. Ous 7

SIMILARITY INDEX

%

INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

BB Alfonsa Maria Abi. "DIAGNOS@FES!
SISWA DALAM MENYE :

Exclude bibliograph
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